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organizational  etfectiveness Perusahaan

Daerah Arr Minum i the effort improving
area eamnings Nunukan remency.

Gevernment through out for PDAM
Sunuvhan Regencey  [ulfill  the
requirenent will be clean for the society of so

WHILT

the arca carungs that can tmprove. However
nesd the readiness of all PRAM resource. For
that need the existence of rescarch o
organizational effectivencss of PDAM. The
aim of the Besearch 1s to study Oreanivation
pilecnve POAM Nunukan Resency execute
the dury and s [uncton and  also the
influence Factirs o arganizational
cffectiveness PIOAM Nunukan Rerency so
that can give the arca sarmings contribndion.

Looking at the data that has been
cobllected, ether through interviewing  and
ubservation, 1t indication that generally from
{ucet target and program and also capabiliy
aspeet of  oself adjusment  (Adaptation
Capability), the PDAM Nunukan Regency
has been pood enough {effective) in facing an
coviromuent dynamie, btois alse seen m the
investigating  result of  the  effectivencss
coredetion PDAM  Nunukan Regency if it
reviewed Tn the productiviey aod satistaction
of organization’ s member aspect.

While an investisation  on tactors
thase aftect the Orpanization cffectiveness
PIYAM Nunukan Regency, inindicating that
although most of the mdicators are support
the reality that the implementation of this jobs
and funeuion have been effectively done, but
those are somnc kind of thing (indicators) of
orgamizational effecttveness still need some

kind of attention to repaired. couse 1t can
affect  negatively o the  orzaniational
effectivencss level. Related to the research
result that has been obtained, o it propoesed
seyrie recommended for @ more optuntang the

factors  wiuch  affect  positively  on
organizational  cffectiveness, repainng  the
factors which  effeet negatively  on

organizational effectiveness,

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dalamm rangka  pembaharuan dan
penataan  penvelengearaan pemenntahan
terdapat  pergeseran  paradigma  otonontl
daerah dari pemcerintahan sentralisasi menuju
desenirasliszase dalam  rangka mewujudkan
“oood governance” dengan mengembangkan
kesennbanean domaln scktor publik (pebilic
Sorcietny, Kewirnusabaan {peivete sobeor). dan
masyarakat madanm (eivid socfenvh.Pergerseran

paradigma  penyelenggaraan  pemerintahan
tersebut pada dasarnya  mengisyaratkan

kompleks, Tuas dan strategisnya permasalahan
otongemt dacrab mepuju kemandirian dacrah
untuk  meningkatkan  kesepahteraan  rakwvat
dalam konteks NKRI Otonomi dacrah dalain
komteks hubungan vang  serast anfara
Pemerintah Pusat dengan Dacrab dan antara
Dacrabh yang mengandung muatan “sharing of
power, cfistrifaitinn of TR,
demavratization, fufrness and eotpowering

{Jtonom! daerah nengandung makna
mewenangan  dan keleluasaan  dacrab batk
seeara politik, chonomi, yuridis, administrasi,
serta sosial budaya sesual dengan potensi
untuk  momantzatkan,  menseali dan
mengambangkan  daerah opthinal,
sinergts den mtegral melahuo pengembangan
remonal dan local wvane tetap berwawasan
lingkungan,

{ Moo dacrahk mentberikan
kewcenangan kepada daerah otonom  untuk
mengafur  serta kepentingan
mlasvarakat  setempat  menurut prakarsa
sendirt  berdasarkan  aspirast  masvarakat
sesual dengan peraturun perundangan.
Berdasarkan pendekatan konsepsional, dalam
membangon otonom: daerah mimimal terdapat
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chamen ulama vang bersilal imegrative valtw :
kowenanezan, kelembasaan
dacral,  manjemen  dap  aparasur
saher kcuangan, perwalalan vakvat doevah,
wilnvah  hingkungan masyarakat dan
pelazvanan wmurmn,

Kobijakan (Honomt  Daerah
herdasarkan TN No. 32 dan 33 Tubun 2004
tenttang Perimbangan Kewoangan Posat dan
tyearah.  beserta peraturan pelaksanaannya,
dipandang  sebaga paradigina baru
penyelengsaraan  Poncrintah Dacrah yvang
bursilie  desemtralisih,  dengen  priosip
demohratisast pemeratasn dan keadifan, peran
serle masyorakat, keanckaragamen  potensi
dacrall menuju  Kesejabteraan  masyarakat
¢alam wadah negara kesatuan RE

kebijakaon { Honomi
meorupakan  proses  dimenmional  yang
mengandung,  muatan kompleks  serta
membutuhlkan kapasitas
Daerah, bak dan aspek sistem perundangan,
kinerja  kelembagaan docrah dan  kualitas
sumber daya manusia maupun maosyarakat

pernerintah
ducrakh,

tersebut

PENZEMDAN P

socara kondusit atas dasar kearifan  dan
kemamdinian lokal.  Kebnokan  strategls
nengembangan  ownwnni daerah diarabkan

sada pembeordayvaan kelembagaan pemeniniah
dacrah. aperatur pemerintah doerzh, DPRD
dan rasyarakat UL
memantaatkan dan mengembangkan potensi
dacrah,
ralam

mengali.

rangka  kehijakun  otononu
daoerzh sejalan dengan kebijakan pemuliban

ckonomi, maka pembanguman  ckonom
dacrah untule memantaatlan dan
mengembangkan  potenst daerah  secara

optimal vang dilakukan oleh pelaku ckonomd
berdasarkan prinsip ekonomi kerakvatan.
Pemerintih Daerah dalam
memgompanekan perekonomi daerabnya
mempunyai posisi strategis salab satunva
slalah dengan mengembangkan badan usaba
mubik daerah seswal dengan Undang-lUlndang
Mer. 5 Tahun 1962 tentang  Perusalwaan
Dawrah. Arzh fojuan pemthentukan badan
usulia tersehut pada dasarnya melaksanakan
pembangunan ekoooms daeralh sumber
memperiuas  lapungzan
kontnbusn  pada
MEnSUEangl

peodapatan daerah
mcmbenkan

dacrah,

kersa,
pemerialah

Tl

penganyeuran serta menciptakan tkhm usaha
vang kondosif. Keberadaan badan  usaha
milik  dacrah datam  cra daerah
mempunyal peran dan fungst vital, karena
cdipandang sehagat pilar dan telang punggung
perekonomen,

Pemenntah Kabupaten  Nunukan
melalui Perdanva No. 18 Tahun 2002 telah
meimbentuk - Perusahasn Daceah Aur Minum
dibarapkan  dapat  membenkan
kontribusinya  terladap pendapatan dacrah,
sckaliges  dupat membperikan  pelayanan
terhadap para konsumennya.

Keberadoan Perusahaan Docrab Asr
Minum di  Kabupsten Nunvkan  sangat
diharapkan  sckali olely mayarakat banyak,
mengingat pemcnuhan akan kebutuhan arr
bersih  sangatlah  sulit terutana  di kota
Nupukar (Pulau Nunokan) vang dischabkan
kondist  geografis  Rota Nunukan  yang
dikelitingi olch lautan dan kondisi DAS vang
hegitu kectl dan debit vang kurang vang
penanganananya  harus melalar PDAM
schingea ketersedizan air bersih benar-benar

QIO

YATIC

menjadi salah osate komoditas vang
diperlukan.

Uimtuk 1t schagat badan usala mibik
dacrah  vyang sangat  ditharapkan oleh

masvarakat, maka PDAM dalam melayam

pumcnuhan  akan  kebutuban  aie bersih
haruslah  menyiapkan  segala perangkat
sumber  davanya  schingga apa yvang

diharapkan oleh masyarakat tersebut PER2AM
dapat memenuhinya.

Kesiapan  perangkat  sumber  dava
tersebut harus bersifat profesional batk e
dalam kelembagaan, manajemen, teknis dan
operastonal. [ot sangat dipertukan mengingat
“ Perusahaan Dacrah Adr Minum “merupakan

salah satu  pilar dan tolang punpgung
Pemerintzh Kabupaten dalam rangka
nmemnekatkan  pendapatan dacrah, dan

sehagal pelavan masvaraokat di Kabupaten
Nunukan.

[engan  denuklan  nrengimeat  usia
PIYAM vang relattf sangae muca perlu dikags
dan  ditehitt apakah sudah mampu untuk
moemenuhi  keinginan masvarakat  akan
kebutalian air bersih, scjauh mana clektivitas
orgamsast  PDAM  dalam  melayanl  dan
memberdayakan perangkat-perangkatnya



schingga  dapal  meningkatkan  pendapatan
daerahh Kabupaten MNunukan.

Perumusan Masalah ;

[, Sebempu  Elelay (reanisast
Perusobaun  Daerah Adr
Kabupaten Nunukan mclabsanakan tugas
dan fungsinyva untuk dapat memberikan
kontribusinya  pada  pendapatan daerah
Kabupaten Nunukan.

faxtor-tuklor  apa  vang  mempengamll
cleketitas organizas) — Perusanaan Diaerah
Alr Minum Kabupaten  Nunukan
soiungga dapat membenkan homnbusinya
nada pendapatan dacrad

winmn

b

Tujuan dan Manfaat Penclitian

Tujuan Penelitian

a. Melakukan  suatu penglkajian
mencermati  serta menganaliss  tingkat
ctektifitas organisasi © Perusahaan Daerah
Aar Mo 7 Kabupaten Nunukan.

dan

b, Melakukan wdentifikas serta
mendesknpsikan faktor-faktor apa saja
vang  dapat  mempengaruhn - tingkat

etektifitas oreanisasi * Perusahaan Daerah
A Minem T Kabupaten Nunukan.
¢, Uatuk dapat memperoteh dun mengajukan

suar tekomendasi silusi atas
permasdiahan vang  dibadapr olch
Perusahaan  Dacrab Alr Minum 7

Kabupaten Nunukan,

Manfaat Penclitian

2. Schagat bahan masukan bag Pemcermiah
Kabupaten  Nunukan  terutama hag
POTVCIMPUITIAGN  MAnajemell  Orfanisas]
pada  Perusahaan Daerah Amrr Mipum 7
schingma  diharapkan dapat membenkan

kontribusi  nvata  terhadap  pendapatan
dacrah. Disadan bahwa dalain
polaksanaar  penelinian int dihadapm

dengan horbaeak keterbatasan, schinoga
pemetihian pemasalabam tdan
rehoancndast vang akan digjukan beluom
tentu cukup dapat diterapkan . dengan
dumkitan  kiranya  masth  tetap perlu
difakuban kapan yang lebih mendalam
bagi  peavempurnaan  rekomendasi-
rekomendast yvang ditavarkan.

D, Schugn bahon masukan dalam bidang
thmu pengetabnan, dan bahan masukan
dalam  kapan  efektifitas  orsanisas)
pelaksananya vaito “Perusanaan Dacrah
Aar dMimwn T Kabupaten Nunukan.

TINJAUAN PUSTAKA

Penzertian (rreanisasi

Menurut Ibnu Svamsi (1994013
organizasi  dapat diartikan dua macam, yaitu
Dt arte Statis, orgamisast schagat modal
kerjasema schelompok orang yang
hekerjasaina, untuk mencapal twjuan tertentu,
dan  dalam arti Dinamis orgamisast scbagar
suatu sistern atan kepiatan sekelompok orang
untuk mencapal tjuan tertent,

Sedangkan menurut Stephen P Robhins
(2001:2) debmist Orranisast adalakh suatn
unit (satuan] sosial yang di koordinasikan
dengan sadar, vang terdin dan dua orang atau
lobih vang berfungs: atas dasar vang relett
terus menerus antuk mencapal suatu tujuan
atau serangkaan tujuan bersama-zama.”
Model Organisasi
e, Model Tertutap ¢ Yased Model )

h. Mlodel Terbuka {Upen Moded)
¢, Model Sintetis (Svrthetis Model)

a. Mode] Organisast Tertutup
Pada model atau  sisten orsanisasi

tertutup  Intern,  maka  hubungan  antara

plmpinan dun bawahan sifainya tertutup.

Karakteristik Sistem Organisast Tertatup

. Tugas rutin sclalu datam keadaan stabil;

Terdupat spesialisasi tagas;

Konflik dalam orgamsast disclesaikan

dar atas;

4. Menckankan  pada LA EoUn g
Jawab scrta Kesctian pada atasen;

5. Hubupean  hterackl dipertahankon
dengan Letat;

&, Stkap punpman tidak perlu diketaln
hawalian:

7. Muasaleh orgamisast meniadl langeung
Jawab pimpinan saja;

3. Interaksy  antara orang-orang  dalam
organisasi cenderung ke arah vertikal
fdiscrahkan  penvelesaiannya pada
pimpinany;

el [

tugas,



9. Uava interaksi punpinan lebith bersifat
komando

14}, Hubungan pimpinan bawahan diatur
dengan jelas dan jelas;

L1, Siatuz pnbad:  dalam  organisas
ditctapkan berdasarkan tingkatan atau
kepanghkatannya.

12, Antara  organisasi  dan lingkungan

chkstrem tidak ada kaitannva, Dengan
demikian jangan saling  mencampuer
LFLISEATT NEASITE - TS T,

b, Model Oreenisast Terbuka

Pada model atawn sistem organisasl inter
terhuka maka hubunsan aprara pimpinan dan
bawahan lebih terbuka.
Karakteristik Sisten Organisast Terbuka
1. Pengetshuan khusus yang dimiliki oleh

seseonuly  anggola,  mungkin dapat
dimanfaatkan untuk tugas lainnya dalam
OTIANLEAST,

2. Yang  febsh dipentingkan adalah

tereapinya tujuan, bukan cara apa yang
harus dilabukan;

Konflik  dalam  organtsast
terlebib dabulu secara intern;
4. lobth moenckanhan pada rasa langgong

disclesaikan

=

b

5. Kesetiman dan  tanggung  jawab  lehih
ditekankan  pada organizasi secara
kesclurchan;

f, (hrganisasi dipandang  sebagat  struktur

Jaringan kera vang mungkin dapat =aja
mengalami peubahan;

7 Iaterakat  anfar  orang-orang dalam
oraanisast cenderung hersifat honzontal
dan vertikal;

8. {rava mteraksinva lebah diarahkon pada
penyelesman  berdasarkan  musyawarah
(hukan perintah):

9. Lebih menckankan pada hasil dan mutu

heriannya:

Antara organisasi dan  lLingkunganfihak

lear saling mempengaruhi.

¢ Model Sintetis

Model sintetis inl dunubal dengan mode]
terbuka yang memandang organisast sebagn
kumpulin orang orang sceara spontan vang
ICMPUNY AL tujian tertenty, vang

14

kegiatannyadipengarubl
sifamva 1dak menentu.
Adapun dasar asumsinva sceara singkat dan
organdsasl vang bersifat sintesis mi adalal @
{1y, Orgamizast dan kngkungan dapat
berubah-ubah; (2 Organisasi beserta
anggota-angeeotanya berusalia ludup terus,
dan {3) Organisast beserta anggotanya
senantiasa helajar maju darl kesalahan yang
permah dilakukannya.

hnekungan  vang

Struklur Organisasi
Struktur erganisast menuret Gibson

(1997:110%  adaizh  pola dan  kelompok
prekerjaan dalam satu organisas),
Tujuan  utama  stroktur  erganisasi

adalah mempengarvht perlaku individu dan
kelompok suna mencapal prostast.

Struktur  organisast  menurut thou
Syvamsi {1994:31) dapat dibedakan menjadi &
Tacam, ¥l ;

a)  Struktor [inger
by Struktur {.int dan Staff
¢} Stuktur Fungsional
dd Struktur Proyek
¢l Seruktur hMatriks
£y Struktur Panmitia
a. Struktur Liner
C'irl organisasi linler antara lain adalah @
1), Mempunyal wewenang dan tanggung
fawab secara langsuny sccara vertikal
vang dikaitkan dengan Jabatan dan
tugas tap tngkatan,
2y Bawahan hanva mempunyad satu

atasan

3y Adanya kesotuan kemando ataupun
perintah,

4 Tidak mempunyai  twnaga  stal
punaschat,

3) Hanwa cocok untuk organizast yang

masih kel atou sederhan.

Kebaikan organisast inier

b Straktur oreanisasiova sederhana dan
Jelas

2) Woewenang dan tanggung jawabnya
mengalir dengan jelas

3) Mata ramntal perintah 11
menghubungkan somua pekerjaan

beserta pojabatnya satu dengan vang
lain sccara menvelurub, di bawah
koordinast vang jelas.



) Semun  inlrukst,  penogasan o dan
laporan  pertanggunyjawaban dapat

terlaksana dengan cepat.

5y Ada Kesatuan pengarahan.

fry Adanya kesatuan permntab sat atasan
dan  satu bawahan sclungsa  fdak
membutuhkan tenama staf penasehat.

Kelemahan dart struktur ind ;

1} Dengan ndak adanya tenage staf
penaschat maka strukter ni cocok

untuk  organisasi yang  masih
sederhan,
2) Pucuk  punpiman  aksn  mengalame

beribagal kesulilan apakita orgapisast
it mutai berkembanyg.

31 Mengatimya jalur perimtah  secara
hrerarkis  kadang-kadang akan juga
akan menghambat kelancaran keplatan
apabila pekerjaan tu  difaksanakan
dengan segera.

Struktur Lam dan Stat

kebakan struktur orgamsast [int dan saf

antara lain :

1) Strektur inl cocok uvatuk organisas:
vang sudah herkembang

21 Tugas puenk pimpinan menjadi ichih
ringan

3) Stat penaschat, kecuali memikirkan
masalah vang dihadapi pimpinan juga
berusaha untuk membertkan beberapa
altematif pemscahannya

4) Pucok  pimpinan dapat lebih
menghkonsentrastkan  dininya pada
tugas pokok saja

Keletnahannyva antara lain

Ly Senngkali  menunbulkan  persoalan
vang menyangkut koordinasi,

komunikast Jan pengendalian karena
tenasa staf yang greeracting
mencampun urusan unit lim

2y Star kKadang-kKadang melanggar fungsi
sosungmubnya frEiestinya hanya

schagai  penaschat  scnata-mata),
tetapt falul ikut membertkon perntah,
AKibatnya  senng timbil kontlik
dengan pejahat lind.

Struktur Fangsional

FKebatkan struklur organisas fungsional

antara lain adalah :

1} Ermungkinkan
yang

s1siem
IMICTLEEn

pembuatan
scragam

d.

e

kebijaksanoan, sistem dan prosedur
hidang  totentu dalam  organisas
scbhgan keselurehan.

2y Tanggung jawab bawahan terpencar
sesual  dengan bidingnya  sehingoa
jelas araly  dan  tangrung jawab
hidangnya.

3] Terdapat hubungan yang hersifat
konsultatif  aotar  umit, schingga
menngankan  behan  masing-masing
kepala  unit apabila menghadapi
masalah dibidang lam dalam unitnya.

Kelemahanyva antara lam -

1} Menciptakan tanggung jawab kembar
secara fungsional dan secara linrer,
akan melemahkan kesatuan komando

2y Dapat menimbulkan konflik amtara
kepala umit vange bersangkotan dan
kepala unit fungsional.

Struktur Provek

Kebakan stuktur proyck i antara lain

1} Struktur provek jobih bersifat fleksibet
dan tanggan werhadap 1deade bara

2) Mampu menyesuatkan  dirl  dengan

porubahan lingkungan, schingga akan

labih berhasil dalam mencapai sasaran

Penghasifan yang diterima karyawan

provek akan meninghatkan

kerjanva.

Kelemahannva antara lain :

13 Senng  nenpmbolkan  pertentangan
pimpinan  provek dan kepala  want
fungsional organisast pusat,

2y Kerena  pengelolaannva bersifat
mandirl, maka ada  Kkemungkinan
pripinan provek akan melewati batas
wowenang vang telah diberikan.

3) Penghasilan  vang  lebth  besar
diperoleh karvawan proyek mungkin
akan menimbulkan il hatikaryawan
non-proyek

Struktur Matriks

Kebalkan struktoer matriks amtara fam .

1) Lebih  inudah  menyeswakan i
dengan  linekunean  dan headaan,
misalnya  dalam  menghadapn krisis
atau perubahan-perubahan situast dan

ol
—

carab

kondisi,
21 Mengotamakan ketermantungan antara
berbagar  fungs:,  hubungan  yang

115



bersitat horzontal  dan fleksibilitas
operasionalnya.

a1 wlengurangl beban pimpinan provek
vang telah cukup banyak macam tugas
beratnya, karena hubungan fungsiont
dengan umit pusat dapat  dilakukan
secara [angsung,

Kelumahannya antara lain ;

1) Pimpinan Proyek bekera bersama
para spesialis dan beberapa bidang
dani unit fungsional yang tentu saja
tudzk akan menguasai benar kualitas
pekerpan sesengrouhnya.

2y Pimpinan proyek  juga  merupakan
arasan sehingga dengan denmbean para
spestalis  itu mempunyal  atasan
rangkap yang kadang-kadang dapat
memnbinrunskan juca

3y Punilalan dan pimpinan vang berbeda
hasiinya juga Japat berboda.

4} Kadang kadang AR Y- M ARG

plmpinan melampanl batas
WEW SIATIET ¥ schingyea lebsh
mentbingungkan lasd dan dapa

menimbufkan konflik.
t. Siruktur Panitia

Kehiikan struktur panitia ini antara latn :

ty Ada pemusatan infoimasi,
kemampuan dan kepentingan  untuk
merumuskan kebiajkan, perencanann
dan lain sehagainya.

23 [apar menvelesaikan masalah vang
kompleks

3 Mengurangl kecurizaan dan
kotegangan.

4}y Munghin dapat memperbaiki
hubungan antar pribadi.

5) Demoloatisass proses penbuatan
keputusan

6} Moenghosilkan kesempatan dun
keterbaton  dalam metaksanakan
Keputusan

cb Pemusatan wewenang vang tadinyg

temecal-pecall
%) Pemusatan  kemanrpoan,  keablios,
informast dan pemtbuatan keputusan
91 Mempunyai
ekl besar
h Merupaken inckanisme koordinasi.
Kelemahannya antara lain

bAngguny  Jawan  yang

L1&

1} Keputusan  zeas konsensus  berarts
buhan sepenub keputusan masing-
masing,  Rarena  masing masing
herkorban atan bukan sepenuh hati

2y Ada kemungkinan  hahwa  dengan

paritia Justru mudah  menimbulkan

ketegangan dan konfiik kalau tidak
ada yaag mau mengalab.

Dapat menvebabkan menvimpangnya

darm masalah utama,

41 Keputuzan bersama melalui panitia
akan  menvebabkan  masing-inasing
kurang berfanggung jawab akhirmva
dapat membatalkan keputusan vang
telah diboat

5} Pertanggungrawaban temecah belah

T d
pa—

Efektilitas (reanisass

Steers (195(k]) menjelaskan bahwa
Bag seorang  abli ckonomi atag  analis
kewangan,  efektifitas organisast  sewmakna
dengan keuntungan atau faba investasi. Bag
seorang  manajer  produksi,  efektifitas
organisast serngkalt berartl kuantitas atau
Kualitas keluoran (owpnt) barang dan jasa,
Buagl seorang ifmuwan bidang nset. cfektifitas
dijabarkan dengan juintah paten, pensmuan
atau  produk  baru  suatu organisasl
Stngkatnya, pengertian ofeknfttsas orpanisas:
mempunyal arti vang berbeda bagl setiap
orany, bereantung pada kerangks acuan yang
dipakanya,  schab  vtama  tidak  adanya
persesualan iny tafah terbatasnya pandangan
witang konsep clcktititas.
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Orzanisasi

plenumat Richard ILIall  {1991:248)
dalamr menilan ofcktifites suatu organisasi,
baik publih mwaupun privatl terdupat sejumlah
model  pendekatan yang  dapat  digunaken
dlanuwanva @ The svstem Resowrce Moded,
The Goul Model,  Pertisipunt-Seiisfaction
Mendel, serta Sosial-function moded.

Benkut imi diuratkan secars nngkas
mengenat herhagai model  pendekatan
teeschut, serta model pendekatan yang akan
digunakan cdlalam mentilal cfcktivitas
ormunisast  Perusahaan Iaerah Adr Minum
Rabupaten Munukan.

Salah satu model pendekatan vane
dapat  digunakan  untuk  meoila tingkat
heetehtifun  suutu  orgamisast  adalab The
Systom Resowrce-Mode! yang dikambanghan
oleh Scashore dan Yuchtman {1967, Hall:

248) Model  pendekatan 1 mehha
efektivitas suaty oreamsast berdasarkan suam
analisis sceard lues  mengenat  pengareh

lingkungan vang berbeda-beda terhadap suaty
organmsast. Dalam kattan tersehut Seashore
dan  Yuehtman.,  Membernkan
mengenat  efektivitas  organisasi

definis
sehagai:

Coeathiling dooexsploll Ny eevicoamen e e
aeguisition of svure wid valie resources o
shsfein (5 funciioning,

Berdasarkan  uratan  tentang  teo
sistem menumt ihsen o o tersebut,
setidaknva dapat dicennatt dua penckanazn
peating  vang  harus  diperhankan  dalam
mentian keetektitan suatu organisasi, yaitu
i) Bahwe kelangsungan hidup yang paiing

ponting bagl organisasi tergantung dari
kemampuan untok  beradaptast  dengan

lingkungannya;
2y Dalam  muinenulu  funtenan tersebat,
siklus danl “bgnee process ouput”

harus memadi fokus utama  perhation
manajerial
Model pendekatan  lainnva  dalam
menilal efektivitas suatu orgamsast adalah
pendekatan  Fhe Good Model. Berdasarkan
model nl, efektivitas suatn organisasi dapat
dikajt dari dua verst. Perfame, adalah defimst
vag  memberkan  pengertian bersifat
sederhana seperti pendapat Etzioni (1964}
dofem Hall, op cit230) yvang mengatakan
bahwa efcktivitas suatu  organisasi  dapat
mewrjndkan tujuan-tujuannya’. Palam mana
pendapat juga didukeng oleh The Liang (e
(1968:17) vyang mepgemukakan  bahwa
“.offectivencss relutes to e wchicved”
{cfektivitas  herhubungan dengan hasil vanyg

dicapai).
Kedua, bahwa dilthat darl sz dain,
pendekatan The  Goal  Medel  tentung

etektivitas suatu organisasi merupakan hal
vang sangat kompleks, karena sehagian hesar
organisasi menitki  bermacam  tujuan dan
ardanya pertentangan dan berbagm wgean
tersebut.  Kochan, Cumnungs dan Huber
(dalam Hall, 1976:231) menunjukan bahwa

adanya difercnsiast  struktur  dalam suatu
organisast mempunyit huobungan  dengan
nwncutnya  variasi  dan inkompanbelitas

tujuan dalam oreanisasi tersebut, D1 samping
hal tersebut, terdapat pula kecenderungan
dadam  perkembangannya
akan menyimpang dari tujuan organisas) vang
telah ditetapkan seimula.

ralam katannya densan pendehatan
tujuan tersebut, Scokt (1977257
mengusulfkan  tea cara dolam mensoukur
ctehtivitas oveanisasi, Perremee,  efeldivitas

suatu  Organisast
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dar
DTIsIpan

dapat  dillhat  scbager  samber
penghargasndimbalan bagi
orpanisasi;  Acdng, ofektivitas dopae didehan
chagal punduan’pedoman bag Keglatan dan
pattisipasl organisasi; serta Kefige. aspek-
aspk dan tujuan tersebut  membernkan
kritcsta untuk menmdentifikasy dan mentlal
aspek aspek herfungsinya suatu organisas:.

Dengan  pendekatan Participani-
Satisfaction  Models, Bermamd  {Hall,
1U91:238) mengembangkan seperanvkat alat
analisis  Purticipant Sadsfuction  terhadap
cfeklivitas sualu organisest vang depandang
schagal  usaha  kegasama,  inscouf  dan
distrtbus]  aset, Sescorany membertkan
sumtsmsannya  kepada  organisasi o karena
adanva imbalan mnsentif. Barnard
menganerap bahwa moaf-motif sesecranyg
borpartisipast dalam suatu organisasi
merupakan  faktor peoncatu yang  kntikal
{Orzanisast dapat benalan apabila sescorang
vang terlibat di dalam suatu orpanisast dapat
terpuaskan kebuthannya.

Perspektit Sosiud-Functiona! Models,
meninjaun clekiivitas suaty organisast beranjak
darl adunyvy kepuasan partisipan vang terlibag
dalam organisasi dari sudut pandang ruang

lingkup fungsi  sesial.  Sosiol-Focitionad
Mode!  beranpghat  dan issue apa vang
dilakukan oleh sebuah oregantsasi  kepada
masvarakat, i mana mercka  merupakan

bagian darinya. Semua permasalahan dalam
sistem  sosial harus  dilthat dan enpat
lundasan pemasalahan:  Peeraria, adaptasi
suaty  sistem realita
tuntunan vang berasal dan lingkungannyva :
hedua, pormasalaban pepcapaian tujuan, atag

arzu  akomodazt  dan

menerjemahkan berbagar  tyuan don
memobilisas: berbagal sumberdava untuk
pencapalannyi  Aetige, masalah  integrasi,
menstapkan i mengorganisasikan
seporanzkar poba-pela hubungsan antar
angwedil suaty umd dar sueie sEstoin yang

el

memberikan koordinasi das penvatuan di
antara mereka sebagai satu kesatuan: sena
Fecmpar,  masalaly  laten mau masalah
pemehiharsan metivasional sistemn Jdan pola-
pola budaya.

Model lan vang dapat digunakan
dalam menkap efektivitas orgumsas adalab
Model Multiple Constituency  dan Ueade!
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Dimensi Weahoe (abson or af, 1"906:57) Pada

model  muadtiple considtieacy, cfektvitas
oremusast  haras dilithat sejauh maca
keberadaan  orgamisast  dapat memenohs

beragams tuntutan dad beragam ndividu dan
institust Pendekatan 1ol
wenekankan  pentingnya  kesenmbuangan &
antarn  peborapa baglan sistemm dengan
memberl  kepuasan  kepada  baglan-bagian
oreamisast  (individu, dan kelompok  yung
mempunyaé  peran dalam organisasi).
Perbudaan  penrdekatan model  n dengan
pendekatan model ststem adalah terletak pada
penckanan teon wistem terbadap meckanisme
stklus sistem vang terdin dan [nput-Proses-
Crutput.

Sedungkan  Model  Disensi Hakin
mengintegrasikan model sistem, moedel tujuan
dan Aufriple Constituency dan menckankan
pada akibat organisas) pada wakts, harena
dinamika suatu orgamizast melalul rentang
maka harus ada indikator
kemajuan/perkembangan vang dicapai, baik
Jangka pendek dan jangka menengah untuk
dapat beetahan dalam jangka panjang.

Dard scjumlah model di atas dapae
icranpkur  dalam  pengertian  cofcktivitas
orcandsasl sebagaumana vang diutarakon oleh
Steers {1980:4), vang mengatakan babwa cara

{Lansitucnsi).

vwakta  tertentu,

terbaik  antuk mengetahor ctektivitas
ormmisast  adalah  dengan  momperhatikan

sceara serempak tiga buah konsep vang saling
berhubungan, yvakoy Pertasne, Optimalisas
Tujuan, memungkinkan dikenalnya dengan
jelas berbasal macam twuan yvang saling
bertentangan, di samping bebarapa hambatan
dalamt usaha pencapaiannya. Jadi efcktivitas
dinitat  berdasarkan scberapa jaull sebuush
organisasi  berhasit mencapal  tujuan vang
lavak  dicapal.Redua,  Perspekuf Sistem,
haliwa walaupun sebagian orang mengajukan
arsmiuentast balrwa ancanpan iujuan pada
efektivizas orsanisast dengan aneaman sistem
tidak dapat dipersatukan, namup sebenamya
haliwa ancangan  bersifal  sahng
melengkapl,  Aetige Tehanan perhatian
kepada Timgkah lake Manusia, terdin dan
tekanan Janpka vt
menginteprasikan tingkat mikro dan makro
dari anabsis dun menclitl bagaimana tingkah
faku individu dan kelompok yang akhimya

kedaa

ranjang,



dapat mendehung atau menshambat
LCTCHPRIT YR UUAT] OTEanisasl,

Moencermats uralan metigenal berbaga

model  pendekatan perulaian efektivitas
OrEAnEAN di atas, seria densan
mempertimbanskin . kepenbingan  uguan

penchtian yang akon dilakukuan, maka akan
digunakan mode)  pendekatan yang
direkommendasikan oieh Steers (198G)  vang
merupakan adaptasi dart beberapa model
pendekatan  schelumpya hagi pentlatan
etektivitas organisasi Perusahiaan asrab Air
Minum  Kabupaten  Nunukuan,  dengan
memperhatikan pula relevans: kesesualannya
dengan penemuhan twuan penclitian yvang
dilakukan.

Pengukuran Efektifitas Oreanisast

Salah satu melihat kemampuan suaty
organisast adalah dengan melibat efekotitas
dart organisasi  itu  sendim. Pengetahuan
tentang  ofcktifitas orgamisast sangat
diperlakan, sclain digunakan schagal dasar
evaluasi terhadap keberhasifan pelaksanasm
berbagat  pregramy pembangunan yany
difaksanakan maka hasil evaluasi tersebut
dapat  juga  disunakan  sehagal  mdicator
kemampuean  organisasi  porocrintah Pusat
manpun Lokalaerah (Effendi, 1993:175.

Fonuna Steers (19800192)  terdapai
lima aspek vang dapat dizunakan untuk
menba efektiitas suatu organisas yaita

1. Kemamnpuan Menvesuukan dirt

2. Produktivitas

3. Kepuasan Kena

4, Kemampuan Berlaba

5. Pencanan sumber daya
Kelima aspek  vang  ditawarkan  tersebut
tentunva  tidak  semuanya  relevan  untuk
diterapkan  dalam  pengukuran tingkat
cfeknvitas organisasi PDAM Kabupaten
SNunukar. Herdasarkan perttmbangan

kiscsuaian  dengan  karaktertstk  oroanisast
vang  dielit. maka  hanya krideria
diantaranya  vanyg  akan  dibahas  dalam
penelitian 10, vakn: kemampuiin
DICnYesELEkan diri (kapasilas
adaptasflcksibilitas),  produkuvites,  dan
Kepuasun herja.

Ngs

Faktor-faktor Yong Mempenoaruhi
Efektivitas Organisasi

Menorut Kemberly  dan Rottman
{cfecfarn Uhhnon i of [996:32) Licktiviias
organisasl  nonupakan pengaruh secara
simultan daet efektivitas mdividu dan
efektivitas  kelompok.  Efcktivitas  ndividu

merupakan funest dan tngkat kemampuan,
keteamnpilan, pengetahuan, sikap dan kondist
psikologi  vang  dimilikt  oleh  sescorang.
Elektivitas kelompok memupakan fungst dand
keterpaduan, kepembupinan, struktur, status,
dan norma-norma. Sedanghan
civktivitas  oragnisast oleh Hnpkungan,
teknoloot, pilihan straregr, strukter, proses
dan hultur.

peran

Datamn pada  tu, Steers  {1980:8)
mengajukan  cmpat  variable  factor  yang

seoara wmum mempengaruhi efcktivitas atau
pencapaian tuynan akhir dari suata organisast
vallu

1. Karakterstik orwanisas

2. Karskterstik Linghungan organisast,
3. Karakteristik PekerjA

4. Kehijakan dan Praktek Manajemen.

METODE PENELFETAN

Jenis Penelitian Yang digunakan

Jenis  penelitian drgunakan
adalah  penclittan  Desknptit  Kuaalisatf
Tujuan metade penchitian deskriptif kualitand
mepurat  Stephen  Issae {1985:46)  adalah
untuk menzpambarkan secara sistermatis dan
fakta dan ¢in tertente vang terdapat pada
sebuah unit analisis seeara fuktual dan aktual,

yang

Fokus Penelitian

Fokus  penpebtian  dalam  scbuah
penelitian kualitatid  disaksudkan  untuk
membatast studi azan dengan kata kun fokas
penclitian dapat membatast bidang inkuin dan
memenuly suatu  miormasi  yang
diperolch i lapangan sehingea  dapat
wendukung suatu penelittan. Dengan adanya
fokus  penchtian scorang  penchtn  dapat
mengetabul data mana yang perlu diambit
dari  data  vang dikumpulkan
(Moleong, 1990).

kriteria

seddang
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P2engan mempoerhatihan gratan d atas,
maka  lokus peacliian vang  ditetaphan
mclipuin
I Blcktivitas Organisast Perasabiaan Dacrab

An Minwm Kabupaten Nunuban, dengan
rub tokus penclitan melipus @
a. Progeam dan Target Orgamsast
h. Kemampuan  Menvesuaikan
{Kapabilitas Adaptast)
¢ Produkinatas
d. Kcpuasaun Kerja
7. Faktor-faktor vang berpensaruh terbadap
elektivites oreanisasi Peresshaan Daerah
Air Minum Kabupaten Nunpukan, dengan
sub [okus penclitian muelipon
2. Faktor Internal
1} Karaktenstik Organisast
2. Karaktenstik Pegawal

fin

3y, Karaktenstik  Kebyakan  dan
MMunajcmen
b [Faktor Bksternal
1}. [Faktor geogratisisilayvah
2y Faktor PPolitik, Ekonomi, 5osial

dan Budaya, serta Teknalog
3} Kompetitor/Pesainyg

Ruang Lingkup Penelitizn
L. Lokasi dan Wakiu Penelitian

Penclittian tmi nengaminl lokasi di
Thukota  Kabupaten  Nunukan  vaitu Kot
Nunukan khsususnya di = Perusahaan Dasrak
Agr Mimn 7 sorta lingkupnva yang berkaitan
dengan lembaga terscbhut, sedangkan wakty
penchition mulws daet penulis melakokan
Lesiatan ing hingea terselesainya penelitian.

A Jemis Data yang diperlukan

a). Ilata Preimer, yakni data vang langsung
diperoleh di lapangan yvang belum
terstruktur dengan hatk,

k). Diata Sckunder. dapat berepa dokunen-

dokumen,  arsip-arsip, catatan kera

lapanpan polugas. kporan-laporan tertulns

dan lan-lam  yvang  ada hubongannva

dengan penelitian inl.

3. AMetode Penpmnpulan Data

al, Studdi Prestedee, penulusuran teert dan data-
data yang  relevan dengan tojuan
prenelitian.
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by, Peaclittan Lapunean, vakm pengumpulan
data (Primer dan sekunder) vang langsung
dilakukan dilapangan denyan
mengeunakan tehik teknik
1) Wawancara, melakukan Tanva jawab
kepada  pthak-pihak vang  terhibat,
proges dilakukan seeara terbuka, untuk
menggall informast yang selengkap-
lenekapnya dan para responden.

21 Observast, vakm pensamatn
langsung terhadap proses-proses yang,
terjacdi  dalam  settrng  pelaksanaan
kchijakan organisast,

3} Dokumncentasi,  yakm  penelusuran

catatan-catatan resum darl pihak-pihak
vang terlibat,

Analisis Data

a1 Redoksi data,

I} Penyajian Data,

¢l Menarik Kesimpulan dan Vertfikasi,

Sistcmatika Pembahasan
Untuk mepdapatkan pembahasan vang

sistematis,  maka  penclittim im disasun
schagai berikut

Bab Pertarna, Pendahuluan,

Bab Dua, Tinfauan Pustaka.

Bah Tiga, Metode Penclitian,

Bab Empat, Analisis dan Pembahasan

Bab [ima, Penatup.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Gambaran Umuem Lekasi Penelitian
(Geograh

Kabupaten Nunukan merupakan daegrah
perbatazan Indonesia yvang strategls, tcrlctak
antara 115" 33" sumpai deagan 118”7 37 Bujw
Timur dan 3" !_‘i o) sainpmdengun -1’ Sap

377 fintang tara,

Kahupaten  vang dart  hasil
pemekaran Kabupaten Bulungan ol memthiky
luas wilayah 13,203,608 km’ atau 5,79 persen
dart luas Kalonantan Tiunur

Wilayah  Kabupaten  Nuvukan <
Sebelah Ultara berhatasan lanosung dengan
Negara  Malavsia  Thnur-Sabah,  Schelah
Timur dengan Laut Sulawesi, Schelah Sclatan
dengan Kabupaten Bulungan dan Kabupaten

horasal



Malinau, Scbelah Barat berbatasan langsuny
dengan Negara Malavsia Thowr Scrowak.

Kabupaten  Nunuban  memiliks 10
sungal dan Y pulaw. Sungal terpanjang adalah
Sunga Sembakung dengan panjang 278 ki,
Pulav-pulan  vane ada terdin dan Pulaw
Nunukan 1 Kecamatan Nuoukan sisanya 8
pulau terdapat di Kecamatan Schatik.

Topogratt Nunukan terdmn atas kawasan
perbukitan terjal di sebelah utara bagian harat,
perbukittan sedang di bagilan tengah dan
dataran berpelombang landal di bagian thmur
memanjans hinmea ke pantal schelah tnmor
Perbokitan tenat di sebelah utara merupakan
ptlur pepunungan dengan ketinggian 1500 m

3.000 m di atas penmuakaan Jant, sedanghan
perbukitan di schelah sclatan bagian wengab
ketingmannya berkisar antara 500 m 1.5
11 di atas permukaan Jaws,

Kommngan sudut di [ereng perbukitan
mencapal [ebih dart 30%.. Kemuringan untuk
daerah dataran tingg berkisar antara 8 15%,
sedanglan undul: daerab perbukitan memiliki
kemiringan vang sangat terjal, vaitu di atas
15%. Denzan demikian keminngan rata-rara
herkisar amtara & 50%.

1klim
Kabupaten  Nunokan  berada di
wilavah khatulistiva vane memilikl ikl
tropis, schingga mengalami 2 musim vaite
musim kemarav dan musim penghujan serta
dipengumuhi oleh anmin muson, yaim Muson
Barat pada bulan Nopember-April dan angin
buson Timur pada bulan Mer-Okrober.
Herdasarkan pengamatan vang,
difakukan di Stasien Meteoralogl Nunukan
pada tahun 2003, Nunukan beriklim panas
dengan suho odara rata rata .“’.'F,ﬁn( ', suhu
terendah 23.4°C pade bulan Apustos dan
lertings 31 Sl rreda bulan A
Suhn wdara Nunukan vang cenderung
panas sesual dengan  topograhl Kecamatan
Munukan vang dekat dan cikebilingi laut,
Schapai dacrah densan wilavabh hatan
vang  cakup  luas,  Kabupaten  Nunubkan
merpunyai kelembaban udara dan curab
hujan vang relatif’ tinggy. Pada tahun 2003
Lelermbaban udura cenderung tidak fhuktaand
herfiisar antara V8%, sampat dengan 870,
Rata-rata curah hujan (833

num,  vang

tertinggd sehanyah 3015 wun pada bolan Jum
dan terendah 33,8 mm pada bulon Pebrusri,

Rata-rata kecepatan angin cenderung
stabil, tiduk mengalami perubahan dan tabun
ladi. vanw O3 koots,

Prosentase  penyinaran  mataher  ata-
raty 53%,, terendah 380 pada bulan Desember
Jdan tertingel 796 pada bulan Aprl.

Pemerintahan

Sebagm  kabupaten  barue  dengan
pemekaran wilavah vang telah dilaksanakan
selama lima tabun im, Nunokan diharapkan
dapat mentnghkatkan daya guna dan hastl guna
pervelengearaan pemerintaban, pelaksanaan
pembaneunan dan akuvitas kemasvarakatan.

Kabupater  Nunkan  mengalami
perubahan dan perkembangan yang cukup
pesat dalan semua dimensi pembangunan,
satah satunya penataan wilayah, geegrafis dan
pemerntahan.  Penambahan  kecamatan dan
desa  dilakukan ontuk menimgkatkan
efektivitas dan kinerja pemenntah dacrah.

Pada tabun 2003 Kabupaten Nunukan
mengalami penmnbahan sata kecamatan dan
cinpat  desa. Kecamatan  Nunukan dipeeah
menjadi duz kecamatan bare yaitu Kecamatan
Nunuken dan Kecamatan Sebuku, Denean
pembagion huas wilayah Kecamatan Nunukan
lama untuk wilavah Kecamatan Nunukan
schesar 33 persen dan Kecamatan Sebuku 67
persen.

Kependudukan

Pembangunan yang menyelurub pada
setiap scktor dilaksanakan untuk
meningkatkan  kescjahicraan penduduk.
Otononid dagrab dan pemekaran wilayah
dibarapkan dapat imeningkatkan potensi dan
prerin penduduk sebigal subvek
pembanguan  serta  mengurangl  nrasarth
kepadatan dan mobibitas penducduk.

Pada tahen 2003 jumlab penduduk
Kabupaten  Nunukan  tercatat  sebanyak
WK 323 qiwa terjude  pertumbuban
sebesur ‘N0 persen dart tahun sebelumnya.
Pertwmbuhan yang cukup ungei i tegadi
seiring  dengan pesatnva pembangunen  di
Nuenukan  schasal  kabupaten  baru vany
menartk minat pendatange bare untuk bekerja
dengan dibukanya lapangan kerja di sektor

aliau
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porhebunan,  khususiva kelapa sawit,
nengombanghan usaha, naupun alasan vans
L,

Pola perscbaran penduduk. Kabupaten
Munukan wenurat lugs wilayah belum merata,
sehingos terhihat adanya perbedaan kepadatan
pencduduk vang mencolok antar kecamatan.
Kecamatan Sebank  dengan  luas  wilayak
paiing keeil, yaitu 16 persen dari keschuruhan
wilayah  Kabupaten  Nunukan  termyata
memilikle jumbah penduduk  cukop  banvak
vatfi, wvatta 28003 jrwva dengon kepadatan
mendudek mencapatr 113,35 _jz'wae"kmz_
Kecanatan  Krayan dengan wilavah paling
has, yailu 3.594 km’ dan jumlah penduduk
vang relanl sedikit schanyak 3867 jraa
memiliki kepadatan penduduk saneat kecil
vaita sekitar 3 jiwa’km’. Kecamatan Nunukan
dengan jumlah penduduk paling banyvak vaitu
42 persen dart total  penduduk Nunukan
menilikte kepadulan penduwduk sekitar 30,08
Jiwa'km®.  Sedang kepadatan penduduk
kocamnatan Lumbias, Sembalkung dan Sebuku
berkisur antara 23 Jiwatkin®

keadaan Sosial, Ekonomi dan Boudava
~  Pendidikan

Perdudilkan merupakan dimensi
ponbwntuk dan perentu kualitas surnber dayva
manusiz.  Peamghatan kuabitas pendudihan
masviakat secarz merata dan  menyelumah
difaksanakan dengan adanva program wajb
helajar sembilan tabun, kejar peket A, B, ©
dan GNOYTA,

Tolok  whur  wnum  yang  bisa
digunakan  untuk melihat keberbasilan
pendidikan d1 suatu wilayah  adalah

nenyedinan sarana dan prasarona pendidikan
patkpedung sckolah maupun tenaga pengajar
dan rasio murid teghadap garo.

Pada tahun 2003 sarana pendidikan
it lercatat di Kabupaten Nunobkan terden
diart 100 Jaman Kanak-kanak, 109 Sekolah
Nasar Weperl, 0 Sckoleh Dasar Swasta, 13
SUTE Newerr 9 SUTP Swasta, 2 SMU Negen
dan n SMUD bwasta, Mualar ahua 2001
Scholoh Tinggr thnu LHkenomi Bulunzan
Tarahan membuka Lematan perkubighan b
Kabupaten Nunukan Mhususnyva di Kecamatan
Nunukan dengan  punlah  maohasiswa 200
Drang.

~ Keselatan

Ponbunpenan bidang kesehatan
bertjuan  agar semua fapisan  masyarakat
dapat momperoleh  pelayanan Keschatan
secarn mudall merata dan muah. Umumnya
pada kawasan terpencit kendala Reberadaan
tenaga medis menjad: penuasaiahan. Keadaan

ambangunan  keschatan  masyarakat i
Kabupaten  Nunukan  terkendala  dengan
luzsnya wilavah serta posts desa yang satu
dengan lainnva refattt’ benauhan. Keadaan
terschut ditainbah dengan terbatasnve tenapa
dokter dan paramedis.

Fastlitas kesehatan yang tersedia <
Kabupaten Nunukan pada tahun 2003 terdin
dari rumah sakit 1 huah, puskesmas 8 buah,
puskesmas pembantu 37 buah, puskesmas
keliling & buah, posvandu 135 buah. Jumiah
dokrer 12 dokter  gun 3
paramedispembantu paramedis 53 orang,

Pada =ist vang lain dapat  dilihat
bahwa program KB mumpunyal tujuan vang
bersifat kualitatif vaitu melembagakan nonma
keluarga keeil habagia dan seiahtera dan
kuantitatt valty penwmnan tngkat kelahiran
pendaduk.  Untuk  memperlambat lagu
pertembuhan pendudek  sangat  diperlukan
penurenan angska kelabiran {fertilitas) vang
lchih cepat darnt pada penurunan wmodtalitas
fhematian}.

Pada tahun 2003 dr  Kabupaten
Nunukan darl 16,681 orng pasangon usia
subur (P18} 13099 orang adalah akseptor
KB akiif’ dan sisanva 1.69% adalahk akseptor
barw. Persentase akseptor aktif' terhadap PUS
mengalamt  peringkatan memjadt TE53
PICESCIL.

orang, OTUn g,

~ Pertapian
Pertanian mempakan  sektor primer
vimng anendontinast ahtivites perchonomiazn de

Kabupaten WNunokan, Rovolust i bidang
preEtartian porlu ditinzkatkan untuk
memberikan hasil yvang lehth balk dan segq
koantitas  dan kualitas,  Permtanian vang
melipetl  pertamian tanaman pangan,
perkebunan,  kehuotanan,  perikanan dan
poternakan selalu diopayakan untuk
menunjang  pertumbuban dan stabilitas
gkonomi.



Ponbangunan  dibidang  pertanian
nicinCgan g peranan penting dalam
pembungunan  chonoemi,  terutama untuk

meningkathan  taraf hidup petani sehagai
ketompok besar masyvarakat, disamning 1tu
juen antuk mendukung permambuhan ndustn

CGamhbarae Umuem  Perosahaan
Daeralt Air Minom
Sejarah  Singkat  PDAM  Kabupaten
Nunokan

Sebelum  lembaga it wmenyundany
oreidikar schagal Perusahaan Daerah, tahun
1981 olch penterintah Kabupaten Bulungan
maha dibentuklal satu badan veng diberi
nama Badan Pengelola Aar Minum Nunukan.
Badan 1m ditugaskan untuk mengatur
mengealola serta mendistribusikan Adr berath

untuk  konswmar masyarakat  Nunukan.
Nunukan  pada saat itu masih borstatus
kecamnatan sehagal bagian wilayah

administrast Kabupaten Bulunvan, sehinuga
segala urusan vang  berhubungan  dengan
fembaga inl secara lungsune dipegang olch
Pemenineah Kabupaten Bulungan.

Perkembanpan selanjuinya pada tahun
1994 bhoerdasarkan peratran  Daerah
Kuobupaten Bulungan No. 19 Tohun 1994
temtang pembentukan perasahaan Daerah Air
Minum  Kabopaten  Bulungan,  selungsga
BPAM Nunukan otomatis menjads
Porusahaan  Daeralr  Adr Minom  Cabang
Kabupaten Hulungan,

Setelah  lembasa ind
Perusahaan  Dlacrah Cabang  Bulungan,
masalah  administrast,  keuangan,  personil
secara keseluruban masth menpadi beban dan
tanggung  jawsb  Pemenntah Kabupaten
Bulungan.

Saar i Pemerineah
Bulungan  momehki 15
kecamatan  dan salab
Kicamatan Nunukan.

Mengikutt  perkembangan pasang
surut Jalanya perusahaan Atr Minum selama
mi diakuol bahwa perusshaan ini masih chsis
balk  dalam  operusionalonva maupun
Eelidupen organisasinya secara utuh.

mernjadi

Fabupaien
(lima  belas)
satunya  adalah

Dalam  rangka pembaharean dan
penataan  penyelenggaraan  pemerintahan

terdapat pengertian paesdisiua otongmul
daerab dar pemerintah sentralisus menwju
desentrabisas, dengan sasaran antara lain,
wemnperpendek rentang kendali, pembinaan
peniuasian terhadap jalannyva pemerintahan
i daerah.

Scjalan  dengan  pembabaruan  dan
penatpan penvelengaraan  pomerintahaan di
dacrah, dengan  diterbitkanmya  Undang-
undang No: 47 Tahun 999 tentang
pemebentukan Kabupaten MNunukan.
Kabupaten Makinau, Kabupaten Kutar Barat,
Kabupaten Kuatat Timwr, dan Kabupaten
Bontanyg, Tembaran Negare Tahun 1999 No
175, dan sclanjuinya sudah diubab dengan
{ndang-undang No 7 Tahun 2000 tentang
perubaban atas Undang-undang No 47 Tahun
1999, Lembaran Negara Tahun 2000 o 74,
Tambahan Lembaran Nesara No 3902 maka
terbentuklah Kabupatzn Nunukan.

Sesuan dengan Undang-undang No 47
Tahun 1999 tersebut vanz maoyadi wilayvah
Kabupaten  Nunukan melipatt beberapa
Kecarmatan antara ban, Kecamatan Nunukan,
Kecamatan Schatik, Kecamatan Scmbakung,
Kecamatan  Fumbis, Kecamatan  Kerayan.

Yang schelumnya adalab merupakan
bastan wilavah dan Kabupaten Bulungzun.
Dimana Nunukan merupakan Thu Kota dar
Kabupaten Nunukan.

Setelalh  terbentuknya  Kabupaten
Munukan, {undans-undang No 47 Tahun
1999} yang mempakan daerah otenom vang
mentihikl kewenangan untuk neagatur dan
menyvusun rumah tangganva sendin yang
selunjutnva Kabupaten i dirgsmikan pada
tunggal 12 oltober 19949,

Scejak saat 1tu Nunokan vang tadl
hemstatus sebagai lbu Kota Kecamatan
berrantt secara otomatis menjadt Fhu Kota
Kihupaten. Pemennteh Kabupaten Nunukan
mulai berbeaah din muolae dan personil,

perlenskapan dan lain lainva, Do
kelengaran tugas Pemerintabh Daerah
Kabupaten  Nurukan  ofch  Powncenntah
Kabupaten Bulungan  sebagal  Kabupaten

Induk, seluruh asct dan wilayab kecamatan
bannya schaganmana vang tereantun dalam
Undang-undang No 47 1999 diserahkan
selurnchnya kepada Pemerintahan Kabupaten
Nunukan .



Balum  penyerahan Aser teschur
kecuali Perusahaun Dacrah air minwn Cabang
Bulungan di Nunukan vang belum diseralkan
Peprenmtah Kabupaten  Nunukan
Setungra akbimya pada awal janearn 2005,
Mforusazhaan [Daerah  Aar
Bulmgan dt Nunukan sesual dengan surat
zevah terima  antara Pemerintah Kabupaten
Builumegan dan  Nunukan, selereh  aset,
personit di serah terimakan secara  utuh
kepada  Pemenintah Kabupaten  Nunukan,
schingga sast int menjadt rmilik Pemenintah
Kithupaten Nunikan,

:H!.I'.].. i

Minum  Cabang

Dasar Pembentukan Organisasi

Pasar  pembeniukan  Purmsahasn
Pracrah Alr Minum  Kabupaten Nunukan
adatah Peraturan Bupati Kabupaten Nunukan
Nomor ;11 Tahun 2005 tentang pembentukan
susunan orgamsas: dan tata kerja Perasaliaon
[iacrah Al Minum kabupaten Nunukan.

Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi
Kedudukan
17 Perusabaan  IDdacrabh Alr Minum
Kabupaten Nunukan adalah
perusalaan berbadan bhukom dacrah
vang  didirikan  oleh  Pemerintah
Kabupaten Nunvkan vang Dertugas
miclaksanakan usaha-usaba & bidang
penpefolaan air . minum sesuai
Letentuan perundang-undangan yvang
brerlaku.
2} Perusahaan Dacrah A Minun
Kabupaten Nunukan dipimpin olsh
ceeorang  Dircktur vang berada
bawah  pengawasan  suate Badan
'engawas dan  Bertangeung  jowab

kepada  Bupatt melahun  Badan
Pengawias.

Tugas Pokok
Porusaliwan  [racrah Adr o Al

KRabuparcn Nunukan mempunyi tugis pokok
iclihsanakon sogala Yarng
berl:ubungen dengan penvediaan, pengolahan,
ponantaatan pendistnbusian serta
porlindunean dan pengawasun dibidang mir
ronum untuk  menmngkatkan  hesephteraan
masvarakat wang ncncakup aspek  sosial,
kesehatan  dan  pelayanan

TERHEN

dan

Umunl  Sesual
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densan kKewenansan  yanp  dbmaliki dan
fingkup  tumasnya  berdasarkan  ketentuan

perundang-undangan vang beriaku.

Funzs
Palam  inelaksanakan  tupas  pokok
sebasatmana dimaksud di atas, Perasahaan

Daerah  Arr Minum  Kabupaten Nunukan

mempunyal fungsi schagal berikut

[1 Penmyusunan pereéncanaan umum dan
program kegiatan dibidang air mamm
dalam wilayah Kabupaten.

2} Pelaksanaan Inventarisas
pennasalahan-permasalahan yang
berhubungan denean air minun dan
menviusun petunjuk pemecahanny,

3y Penckoordinasian dengan mstansi
batk  Swasta  magpun  Pemenntah
dalam rangska mendukune kelancaran
pelzksanaan tueas

4y Pelaksanaan kerja CTALIEY dan
membangun mitea dengan pihak lain
dalam  rangka  peningskatan  dan
optimalisast pelayanan kepada
masyarakat.

5} Penvediaan sarana dan prasarana yang
herhubungan dengan air mmum dalam
wilayah Kabupaien,

0} Pengolahan dan penyediaan  ar

ounwm  yvang schal dan memenun

svarat-svarat  atae kelavakan  untuk
dikonsumsi oleh masyarakat.

71 Pelaksanaan proses 11 dan
pengawasin terhadap koalitas air,

3) Pomanfaalan dan pendistribusian air
minum  vang sehat dan  mmenenoh
svarat-zvarat atau kelayakan kepada
masyarakat.

9y Pelakasanaan  wsaha-usaha  dalam
rancka perlindungan basg kawasan-
kawsan  vane  menjadi swnber
penvednan air bako,

16 Pelaksanaan usaha-usaha pengawasan
dan  penyuluhan  dalam  rangka
menjaga dan melestarikan serta
menghindarn kerusakan sumber-
sumber air baku.

t1) Pembinaan  peningkatan
dacrah.

pemdapatan



123 Pelaksanann  wsabeusalin lain sesuu
Lingkup tugas Jan hewenangan vang
dimiliki

Struktur Oreanisasi

Susunan  organisast  FPerusahaan
Daerah Awr Minum dalam  kedudukannya
sehagai induk perusahaan, terderi dari ¢
s  Direktur

« Bagan Administrast dan Keunangan,
terdiry dar

s Sub Hagian Administras

+  Sub Baglan Keuangan

e Sub  Haman Pengolahan [Data  dan
Rekening

= Dagian Telmik, terdirt dari -
=  Sub Bagan Produks! dan Distnbus
» Sub Bagian Perencanaan dan Pengawasan

« Sub Baglan Purlenghopan dan
Pemehharaan

* Uit PDAM

= Kepala Unit

+  Polahsana  Uresan Adminisuas: dan
Keuanyan

» Pelaksana Urasan Teknik

Personzlia (Sumber Daya Manusia)
Sumberdava  manosta dalim suatu

orgatmusast  akan sangat  nempengarubn

struktur. proses dan Kinena vang terdapat

dalam  organmisasi  vang  bersangkutan.

Kemampuan dan cara berfikie serta dapat

mengambil - langbab-lanehah  terbatk buat
organisasi  olell anwerotz  oroanisasi,  serta
hetrutuhan mercka bekerjasama,
mempengarohl  stroxiur dan proses yvang

berlangsung dalam orzanisast. Peran pegawai
yarry efektit dan renmotivast dengan baik akan
mengatasl kekurangan pada strektur dan
wiehamsme kera yang kurang baik, sedang
strukrur dan mekanisme kena vang terbaik

tidak  akan  begalan  schagaimana vang
diharapkon tanpa peran serta pegawal.
Sumberdaya BB apritrat

Perusahaan Tlaerah Ag Minum Rabupaten
MNunukan saat 1ol berjumlah 18 orange dengan
tingkat pendidikan muba dass S0 bunsea
Sarjana dengan masa kerfa 1 sampad 21 tahun,
Uintuk lcheh  jelasnya  dapat  cdilthat  pada
Tabel 1. berikuat ;

Fabel 1, Jumlah Pegavwal bevdasarian
angkat pendidihan dan masa kerja
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[art Tabel 1. dioatas tertihat bahwa

secara kuantitas  organisast Perusahaan
Dacrah Air Minum  Kabupaten Nuaukan
masith  herane  momadal  densan luasan

peiavanan terhadap air bersth maka akan
terasa berat dan akan terpadi ketidakefektifan
sehingoa akan menvebabkan kurang terlayam
sceara optinal para pelanggan. bHal il dapat
berpengaruh pula tevhadap kinerja Perusabaan
Daerah Asr Minum sccars keseluruban dan
aken berdampak terhadap pendapatan dard
organisasi terschut.

Sistem  Penycdiazn  Air  Bersih PDAM
Kabhuopaten Nunokan

Sistem penyedizan arr bersih vang
dimilki PDDAM Nunukan tordapal i dea
tokasi yaitn WA Pasir Patth dan [PA Sungai
Bital. Saat 1 baik IPA Pasic Putih maupun
iPA Bilai telah beropersal wimuk memenuh
kebutuhan  air  bersith masvarakat  kota
Nunokan, walaupun untuk sementara yang
beroperasi secara optimal adalah [PA Pasir
[utih.

[Yacrah pedovanon PDAM  meliputi
[esa Munukan Uitara, [Desa Nunukan Barat
dan Desa Nunukan Timur sedangkan Desa
Nunukan Sefatan sama sckalt behen terlayvant.
Sistem IPA Pasir Putih ini terdin dan 2 buah
pinnpa peneist air baku berkapasitas 20 Id
dan 1} Vd, reservoir kapasitas 2000 dan 50 m?
distrihust  kapasitas 28 Ld

035 o

serta poimnpa
denpan tekanan

Sumber Air Baku

Sumher air baku vang dimliki PIXAM
berasal dan dacraly aliran Sungar Bolong dan
sungar  Bilal  owvang berasal  darl o air
permukaanhuejan.  Akan tetapr vang sudah



dimanffathan secara optinmal, haove Sunwai
Bolong.  Debit Sungal Bolung pada musim
Lkemaran  boerkisar antara 20 IFd [ swmber
PIEAND. Pada musion Remaras tudak dapat
seitungst optimal bak IPA Sungu Bolong
mapun PA Sungar Bilal vang berkapasitas
5 Ld Untuk ttu perlu dipikickan sumber air
altematifnya.

Kualitas Air Baku

L1 kualtas Air bake dilahukoan unruk
mengetahutl parameter-parameter yang harus
diturenkan atew dianbalikoen, Hasil
pemeriksaan laboratorium  wrhadap koatmas
suigal Belong dan Sunga Palal dapat didihae
pada Lampiran 2. Dari hasil test teorsebut
dikctabar behwa Sunzal Belong dan Sungai
Bilal lavak digunakan schagar sumber aur
baku alr minum‘konsums

Bangunan Intaletual
- Sunga Bolong

Bangunan take di Sungm Bolong
berupa pompa isap scjumlah 2 Buah dengan
Xapasitas pengambitan 353 [4d mengeunakan
ponpa jenis  sobmersible  masmg-masing
kapasitas 10 L/d dan kapasitas 20 I'd {Sumber
PIDAMD.

Pengecekan terhadap  tekanan  dan
hapasitas poinpa vdak  cdapat  dilakukan
mclalut name platenta karena kondesi lokasi
vang  tidak  memungkinkan,  longsor.
Sedangkan PDDAM tidak memiliki spesifikasi
teknis pompa fersebut serta tidak
iifenglkapinya alat wlour tekanan maspan debat
nada perprpaannya.

Sungal Bilal

[ari hasil survey lapangan diketahul
bangunan imtake dit sungat Balal terdin dan 2
buah sumuran dengan konstrukst hayo dan
heton, Uintuk [PA berkapasitas 15 Ld, sistem
pengtiran air haku denman monggunakan
onpa submerstble, Sedanphan cotek IPA
Kapasitas 10 A menggonakan pompa
centrfignd vang diletakkan df remah pompa.
Foitpritsitis maupun Fokanam pomps i tedak
wrhaca  karena pompa  boelum  dilenskapi
dengan nama plate.

Pipa Transmisi
Sunga Rolong

126

Pipa tronsmis: vang mengabrkan air
baku darl intoke menuju nstalas: pengolahan
di Pasir Patih terdin dan dua pipa dengan
diameter 150 mn sepanjang 500 mountuk 1PA
berkapasitas 20 Fd dan diameter 200 nun
sepanfang 400 m untuk IPA berkapasitas 10
lid.

- Sungal Bilal

Pipa transwist vang mengalirkan air
haku dari intake ke PA kapasias 15 1id
menggunakan 2 buah pipa vang dipasang
paralel berdiamcter 500 mm. Sedangkan
dismeeter pipa ronsmis vang mengalirkan ar
baku menuju 1PA berkopasitas 10 §d helum
dapai dimformasikan karena helwm ada serah

terima  dan pthak  terkant pada  PDAM
schingea  belum  diketahal  secara pastl.

Panjang pipa transimist im dari dua unit pipa
i relatif sama karena Ietaknya bersehelahan
vaitu | 50 m.

Instalasi Penoolahan Air (IPA}

- [PA Pasic Putih

IPA Pasir Paith mempunyvai kapasitas
pengolahan 20 1d yong dibangun oleh WA
pada tahun 1981 dan kapasitas 10 1'd vang
dibangun  oleh  GAE  pada  tabunl997.
Bordasarkan data yang diperoleh dan PIDAM,
hapasitas  produkst darnl kedua IPA w1 rata-
rata 22 1/d.

Kondata vang dimiliki oleh PDAM
Nunukan adaloh tidak  miemilikl peralatan
laboratorium  untuk  mengukur  kebutuhan
bahan kimia schingga apabila terjadi Quktuass
kualitas  air  baku maka tidak  dapat
menentukan dosis yvang  diperlukan dan
kondisi pompa dosing yang masak.

Kondist [PA vang berkapasitas 20 1d
vang dibangun pada  tahue 1981 telah
mengalami  penurunan kinega hal o ind
diungkaphan oleh pihak PDAM yaitu tdak
berfungsinya clartfier untuk
sedimentast, perlunya penggantian nozae di
hilter dan tidak berfungsinva pompa dosing,
CGambar design 1PA i tidak ada sehinggn
menyvulitkan untuk dianalisa tebih lanjut.

IPA berkapasitas 10 1/d yang dibangun
pada tahun 1997 pada visual nrasth bagus, hal
il dapat dillibat masib berfungsinya semua
peralatan yane menyertanya.

Reservolr yang dimiliki [PA Pasir
Putih 1 2 buah  wyaitu berkapasitas 200 m’

Prisss



dan 30 m' yvang leknva berdampingan &
Johasi PAL Dengan mengacu pada kapasitas
IPA 30 L'd maka hapasitas reservoir vang ada
baru mencapar 9.6 %5 Menurut kriteria,
kebutuban kapasitas reservorr berkisar antara
E5-18 95 sehingga masth terdapat kekurangan
kapasitas resorvonr, hal int dibuktikan dengan
adanya  penghentian  pengolahan  scniap
harinva dikarenakan terjadinya  over flow
pada reservoir dan masih banyaknyadaeral
yang tidak mendapatkan atr pada jam puncak.
- |[PA Sungal Bilal

IPA Bilal mempunyai  Kapasitas
pengetehan 15 1d vans dibansun densan
sumnbrer dana RPD {Rekening Pembangunan
Dacrakt Kabupaten DBulungan dan kapasitas
10 Vd berasal dar proyek P3P Kumpraswil
Kalimantanr  Tunur,  dengan reservolr
beskapasitas 100 m?, sedangkan  kapasias
IPA 15 lid adalah 30 w’.
Kapasitas rservotr mencapa 6.9 % dari
kapasitas pengolahan sehingea penambaban
kapasitas reservonr masth diperlukan untuk
mengantisipast pada saat pemakatan
munimen dan jJam puncak.

Sutemn pendistribustan ke pelangean
duri kedoa IPA i mengounakan  sistem
pemomnpaan,  Pompa distribust vang akan
digunakan oleh 1PA kapasitas 1) I’d behan
disertat namic plate sehineza tidak diketahui
debit maupun tckanannya.

[Jiharapkan kedua PA dapat
segera droptimalkan sehingpa sangkat
pelayanan  terhadap  kebutuhan  atr hersih
masyarakat Kota Nunukan dapat dinatkkan.

Feservorr  dan

ini

Sistem Distribusi

IPA  Pasir  Putth  luagga ki
mempunyal dacrah pelavanan meliputl tiga
desa vantn Desa Nunukan Utara, Schagian
[3esy Nunuken {imur dan sebagian Desa
Nunukan Barat scdangkan Desa Nonokan
selatan sama sckabl belmn terlavani scperts

vany  dipaparkan  sehelumnva,  Diharapkan
demian beroperasinyn 1PA - Bilal secara
optunal nantinya, maka dacrah  pelayanan
PIXAM dapat  diperluas  dan persentase
polayanan dapat ditingkatkan.

Siteny pendistabusian IPA - Pasir
Putith  menggunakan dua  cara  vaitu

pemampaan dan gravitas:. Untuk daerab yang

meinpunyar elevast rendah, pendistribusian
dilakukan secara gravitast sedangkan untuk
dgacrah tinga dipunakan sistom pemompaan.
Pompa yang digunakan untuk
mendistribusikan ke pelanesan wwempunyal
Lapasitas 28 [7d dengan rekanan 65,2 m {imerk
Ehara, type HROFS2I.

Jaringan pipa distnbusi PDAM mulai
dibangun pada tahun 1981 bersamaan dengan
pembansunan [PA. Kondisi jaringzan pipa
vang ada schagian swdah rusak dan perlu

adanya  perggantian ppa. Tabel 2.
menunjukkin kondist  jaringan pipa
Perusahaan Dacrab A Minwn
Tabel 2. Kondisi Jartnean Pipa
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Keuanzan Perusahaan Daeral Air Minum
babupaten dunukan

kondisi Keuanzan

Data yang  diperoleh  dard
Kabupater  Bulungan  Uatuk
konangan PDAM MNonukan sclama 4 tahun
terakhir yartu tahun 1999 hingea tabun 2002
dan tahun 2(HE3 selama 8 {delapan) bulan,

Berdasarkan hasil taporan Laba-Rug
PDAM Nunukan dapat dikatakan menimgkat,
dari data vang ada pendapatan pada tahun
1999 tereatat pendapatan sehesar Bp. 234,041
uta dan pada tahun 2002 tergadi lonjakan
pendapatin schesar Rp, 035,173 futa dan pada
tahun 2003 pendapatan sebesar Rp 5348 221t
juta pendapatan yang dihitung hanva untuk
delapan bulan realbzast schingra lebsh keetl
dari tahun schelummnyva,

PDAM

realisasg

Tarif

{arit PDAM wvang berluku sekarang
masih  Dberdasarkan keputusan  Bupatl
Bulunzan Nomor 323 Tahun 2064

Analisis dan Pembahasan

Efektivitas Oreanisasi Perusahaan Daerah
Air Minum Kabupaten Nunukan

Herhasil  tidakpva  suate orpgacisas
adalaly  terpantung bagaimand  organisas
werscbut  mampe  untuk  omelihat  peloange-

pcluang vang ada dan mengefektifhan sesala
sumber dava vang diniliks oleh organisasi,
Lefingga  toyuan dan sasaran vong  ingln
dicapin dapat tervugud.

Uintuk melihat Efektivitas Orgamsas
Petusabaan Daerah At Mmum Kobupaten
Nunuban  yanyg  disesuatkan dengan fokus
penelitian  {erbag menjadi cmpat,  var
Program dan Tarmet Oreanisasit, Kemampuan
Dadam Pelaksanaan Tusas, Produktivitas dan
Kepuasan Kerja

Program dan Turget Qreanisasi

Prosram den Target blasanva
dilaksanzkan  oleh  corzanisosi  berdasarkan

hasil dan penetapan Visi, Mist dan tujuan
organtsasi. Sehingga dapat dikeakan kahwa
Program  dan Target  adalah  merupskan
penjabaren dan tindak lanjut dan visi, mise

E2

dan uoen  organisasi, benkat o adalah
merupahan program dan target PRDAM Kab,
Sunukan hingea tabun 2017

Ddari hasid penelitian vang dilakukan
Perusahaan Daerah Alr Minum Kabupaten
Nunukan mempunvai Prommam dan Target
organisast hingea lahun 2017 scbagm berikus

Program FPerusahaan Dacrah Air Minum

Kabupaten Nunukan:

. Meningkatkan Kualitas Pelavanan Akan
Alr Bersth Bagl Masvarakat

2. Mengomhanskan dan Mencan  sumber-

sumber air baku untek dapat memenuh

kebotohan masvarakat akan abr bersth,

Metngkatkan  fasifitas Sarana dan

Parsarana Perusahaan Daerah Ajr Minum

schingra dapat memenuhi kebutuban akan

atr berah bam masyarakat

4. Mempertahankon standar kualitas air vang
ada dan mengoptimalkan distribusi sesua

-t

debat terpasang sesug) dengan
persavaratan dan kenainpuan  yang
duniliki.

5. Meingkatkan  kualitas  swnber  daya
TIIATIUSIS

Target Perusahaan Dacrah Air Minum

Kabopaten Nunukan :

t. Peningkatan  Pelayanan
Masyarakat hingoa 70 %5

Alr Kepada

2. Peningkatkan Kapasitas Alr Baku hingga
00 %y
3. Penvrunan Kehilangan Air + 25 % dan

kondis) sekarang

4. Pemingkatan Kapasitas Reservoir hingga
3002,

4. Perhatkan dan Pemasangan Yaringan Pipa
lunega 70 50 %,

Dart hastl observase terlthat bhahwa
untuk tingkat pelavanan atr bersth di Kota
Nunukan vag direncanakan hingea tahun
2007 adalah 7135 *s penduduk vang akan
diterlayans setlanghan dacrah
pensembangannya mencapal 15 %o sehingea
dengan demtkian Kapasitas debit air baku juga
akan dinngkatkan hingga 200 %6 atau dan 34
Jidetik menjadi 125 Fdetk.



Denpan adanya prowram dan target
seperl yvang  dikemukakan d1 o oatas maka
diharepkan tingkat pelayanan air bersth akan
dapat ferpenubn o schingea dapat pula
meningkatkan  pendapatan dacrab yang
pula dapat wmweningkathan
pembangunan dacrah Kabupaten Nunukan,
Kemampuan Menyesuaikan [in.

Kemampuan  menyesuakan  dirt
terhadap dinamika lingkungan di sekisar suatu
organisasl merupakan suatu bal yang sangat

nantinyg

menentukan  keberlangsungan  oroanisas
terseht, Niftah Thob: fia83:12

herpandangan bahwa organisas: menpakan
sistein terbuka  vang berinterakst  densan
lngkunzannva. Orsanisast dipandany schagmn
hal yang dinamis dan senantiasa berupall, dan
selalu menvesualkan dengan lingkungannya.
Demikian pula halnya dengan Perusahaan
Daerah Air Minuwm  {(PDXAM} Kabupaten
Nunukan, sebagal orgmusass bisnis vang
diharapkan dapat meningkatkan keuntungan
schingga mampu menirgktakan pendapatan
dacralh  sanpal membutubkan  hemampuan
beradaptast dengan perubahan lingkungan
dan harus ficksibel techadap perubahan vang
terjadi, Fleksibilitas  orgunisasi  Perusahaan
D3acrah Alr Minum  terhadap  dinamika
lingkungannya menjadi salal satu ndikator
clektivitas oreanisast jung penting untuk
dicermati, karena schagal suatu organisasi,
Perusahaon Dacrah Air Minum dapat
mencapal  tujuannya  khwsusoya dolam
menerapkan  strateginya  apabila  mendapat
dukungan dart hingkungan disekitunya dan
mampu membaca dan mengantisipast dengan
tepat  perubahan-perubahan sitvast  yang
terjad: di luar oreganizasi.

Kemampuan menycsaaikan diri
Eemamnpuan menvesuskan din vang

dimaksud  berkaitan  dengan  pelaksanazn
program-prograiy - vang telah  drencanaloan

Pornsahaan Dacrah Air Minmn Kabupaten
Nunukan, kemampuan organizast Perosahasn
Cracrah Awr Mmum dalam mencennatt dan

IMEN ZANTESI ST herbagal perubahan
lingkungannva melalul  perubabian  sistem,

atau prosedur kerja, pembaharuan dalam bad
peirgsunaan peralatan dan teknologl,

Secara  lebih spesifik,  kemampoan
adaptasi crpanisast Perosahasn Daerah Alr
Minun Kabupaten Nunuokan khususnya untuk
meninekatkan  penyediaan  air bersih bagl
masyarakat  dalam  upava  peningkatan
pendapatan dacrah. merupakan kemampuan
dalam mencernmnate tlan mengarmbil
tindakanskebijakan  untuk  mengantisipasi
dinamika  iklim  wilayak  (lingkungan
eksternal) yang berhubungan erat dengan
ketersediaan air bersth, karena penyediaan atr
hersill sangat crat kaitannya dengan musim.
Baik itu musim penghujan mavpuen Kemarau,
karena pada dasamya penyediaan air bersih
sangat  bergantuny kepada  kondisi  iklim,
dimana apabila musim penghuran maka dehit
atau keterscdiaan air  vane  akan
didistribusikan akan lehih hanyuk
dibandingkan apabila pada kondisi musim
Lemaros.

Secara  konknt.  adaptast yang
dilakukan untuk mengantisipast  dinamika
lingkungan yang berkaltan langsang dengan

program-program - vang  telah  ditetapkan
adalah  dengon menyediakan  sarana  dan

prasarana vang menvangkut ketersediaan air
hersih, antara lam © dengan menycediakan
sarana dan prasarana pengclolaan air bersih.
Hal lainnya vang dapat dicermatt adalah
menvangkut kemampuan memenwhi tuntotan
dinamika lingkungan organisasi Peruszhaan
[acrab Alr Minum vatu dengan melakukan
pemberdayaan aparat dengan  melalu
berbacal kematan pendidikan dan pelatilian
serta pemngkatan  keterampitan  khususnya

untuk  para  karvawan  sebagai  pelaksana
dilapangan. Kuimampuan OrEEATIISST
Perusahaan  Drmerah A Minum unfuk,

menvesuaikan din dengan lingkungan juga
dirugjukkan dengan kepekaan yang dunihika
setiap  persenal (mula dan direles
sampal pada karyawan) yvang scelalu tangeap
torhadap  kondisi Lingkungan  vang  selalu
berubab-ubakh.

Dart hasi] observast vang dilakukan
Perusshaan Dacrzh Alr Minwm  Kabupaten
Nunukan, kemampuan  adaptasi VAT
dilukukan olch PDAM Kab, Nunkan telah
cukup optima il dapat  dilihat  dan
kemanpuan PDAM Kab, Nunokan dalam
membaca situast dan kondisi lingkungan baik

uleh
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e secura nternal maupun chsternal.
Kemampuun Juga  ditunjukkan
dengan  hemanpoan dalam mengantisipas:
Loinginan dun masyarakat  teruiama akan
iebotuhan e schagal
untutk

aduptast

dimana
telah  herusaha

hersil
neruzaliaan daerah
memetuhi kebutuhan air bersth untuk
masvarakat  secara  herkelanjutan  dengan
sarana  dan  prasarana oserta sumber  daya
manusin  yang  dipersiapkan unuk  dapat
melavanl ketneinan dare masyarakat schingesa
dapat terwujudnya Suta clekuvitas
organisasi, seper? vang di sampaikan oleh
Sub bag Percneanasn dan Pengawasan

...... Orgamisast Perusabaan  Dacrah
Al Minum Kabupaten Nunokan nr paca
dasamva dihangun  dengan  suatu
OrEanisasl yang ferencana, schingga sceala
seuatunya Kita rancans bersama, vang sudan
pasti harws ebih dulu mengetabn apa saga
keinganan  dar masvarakat khususeya air
bersil, kita haros febih peka dan haros bisa
membaca dan  kondizi  vang
herkembang sehingos Kita harzs
menyesuaikan dengan adanya perkemnbangan
tersebut,  misalkan apabila  kemyinan
masyarakat akan air heesih terbammbat, Kita
harus  cepat-cepat  menanggapl  apa ¥ang
lerjadi, mengepa bisa wrjadi dan sclanjuinya
undakan apa vang harus dilakukan sehingga
kelnginan  masyarakat  terschut  terpenahi,
selam itu jugs harus bisa mengantisipasi
kondisi vang sorba tidak menentu, vang past
kila harus staplaby, terus vang lehibh penting,
lags adalah  kemampuan kita bekerjasama

Ei}"fi[i’i'll

situnst

antara  porsonil  vang  satu dengan vang,
L ™
Produktivitas

Produktivitas organisast dimaksudkan
sehagar  kemampuan orgamsass o dalam

mangasitkan suato keiuaran {oaipn) tertentu
Jaur orenjadi sasaran dan tujuan oTZanisasl.
Phadan penchtian im, prodoktivites PIAM
dalam  melaksanakan  prosram-progrannya
deilar moelaln nngkat sejauh mana orgamsast
dimaksud mampu  mercalisasikan  prograns-
nrogramnya vang sudah pasti harus didukong
oleh instanst pemerintah dan vang terkait
dengan  dalam  pelaksanaan program  yang

tclaly direncanakan oleh Porusahaan Daeral
Arr Minum Kabupaten Nunukan

PE3AM schaga: badan usaha miliki
davrah  yang  diharapkan wmompu  menjads
Mulang  pungeunye” Pemenntab Dacrah
Kabupaten MNunukan dalam hal
menyunbangkan  pendapatan ash daeral,
telah  mendapat  dukungan  penoel dan
penernintah  seternpat dalam menjalankan
strategi bisnisnya, Meskipun denukian
program penvediaan air bersih yang telah
dicanangkan oleh Perusahaan Daerah  Ailr
AMinum dalam pelaksanaannyve masih bolam
optimal sepenubmya, hal 1 terkan dengan

kotersedizan  dart sarana dan prasarana
penyediaan air bersih masih belom sepern
vang diharapkan.

Dari hast] observasi vang dilakukan d:
PDAM Kab. Nunukan, di peroleh bahwa
Lbondisl jaringan pipa hampir 300 40 %,
panyak vang mengalami kerusakan baik it
karcna dischabkan oleh terkenanya dampak
oleh program kerja instansi lain maupun
karena umur pakai dart pipa terschut yang
sudah waktunya untuk dipanti, jaringan pipa
vang  banvak mengalan kerusakan  akan
berdampak terhadup disirbusi  alr hersth
dimana akan terjadi kebocoran dan akan
menyvebabkan kehilangan ar, VDY
sehenarnva  sangat meiugkan  Perusabaan
Dacrah Ar Minum Kabupaten Nunukan.

Secara konknt dapat dilihat pula
bahwa produktifitas sepertt yvang dipaparkan
sehelumava  sangat berkaitan dengan
kemampuan  organisast  tersebut untuk
menghasilkan suatu keluaran, dising keluaran
atau owpty darn Perusahaan Dacrah Aur
Minum adalab air bersih,

[Dari observasi terhhat bahwa  untuk
produkst ke diszribust tidak banyak
kehilangan hanya 2 3 %o saja namun setelah
diidstribusikan ke pelunggan dinana air vang
terjual hanya 500 70 s saja i menandakan
banyaknya air vang hilang atau terbuang,
seperti vang  telah dtkemukakan dioatas
banvakuya  Janngan  pipa vang o rusak
menychabhan tenjadinya kehilangan air,

Dilikat  dan prodoksi yang  ada
sebenamya kemampian organisasi
Perusahaan Daerah Alr Minwn sudal cukup
memadar untuk mencukupt  kebutohan



pelungran vang wds pada saa im, schingma
kemampuan produkotitasnyae pha dilibat dun
memproduksn ale masih terbilang, cukup baik,
nwenun uniuk  mencukupl  oatan melayan
masvarakat  MNunukan  sceara keselurahan
dtrasakan beluin memadai.

Produlktifitas  organisast Perusabaan
Daerah Air Minum  Kabupaten Nunukan
selain hal i atas joga sengat erat demgan
tenaga-tenaea vange melaksanakannya  yang
sehenamya  adalah  subjel  dari kegiatan
penyedizan atr bersih, sepertt vang dinrarkan
sebelmnuyva harvawan Perusahaan Dacrah Alr
Minum Kabupaten Numukan benumish 18
vrany dengan tingkat pendidiken mulal dar
5D hmpra Sanma, jika dicermati lam
dengan cakupan pekerjaan yang begita Juas
dan komdisi sumberdava manuma yang tidak
begite banyak maka sebenamya produktifitas
arganisast akan E‘}t‘.rkuruug I'-:,‘mpi denan tekad
dan semangat vang tinger serta pengelolaan
managemen  vang baik moaka peoduktivitas
organisast dapat lehih baik.

Setwn  terkait dengan  sarana dan
prasarana serta sumber dava manusia maka
tidak holeh dilupakan bahwa kondisr Kota
Munukan scndirl adalah sebuah pulaw vang
dikelilingt oleh air laut sehingea penyudian
air bersh tergantuny dart sunsal-sunzal yange
ada vang pada dasarnva akan tergantung
tterrgan komndisi tklim. Disamping itu tinpkat
produktivitas orsanizast jupa ditentukan oleh
lingkungan lainnyva {budaya, chonom, sosial
dan lain schagainva).

Schingga jika dilihat dan produktifitas
organisast Perusahaan [Dacrah Aar Mimun
secara menveluruh sebenamya sudah cukop
batk namun mengalami  hambatan  yang
disebabkan prasarana dan sarana yang kurang,
nicmadm.

Denean demikian perlu ditekankan
buhwa peran pemerintah diserah terhadap
kesuksesan  pelohsanaan  program-program

vang telah disusun oleh Perusahaan Daerah
A Mmuam tulek hanya dukungan secara

morif TLATL LI harus pula ST
Konkrit matenal.
Kepuasan Kerja

Kepuasan kerma dapat  diartikan

sehogal perasaan senang darl para anggota

|arninan

jawab

dinkuminyva  hasil
bastan  dan angsota
organizasi. Hal mi o dapat  dicenmati dan
sejauhmana para pesawal karvawan
termoedivasi untuk berprestast Pencenmatan
terhadap kepuasan kera karvawan PDAM,
difakukan melalui tiea ndikator, vakon i)
Tingkat  Kepuasan  karvawan  terhadap
tugasnva; 1) Tingkar kepuasan karyawan
terhadap Hingkengan kerjanya dan i) Tingkat
kKepuasan  karvawan  terhadap  jarminan-
(imbalan)  vang diberikan  oieh
organisast kepadanva,

orpanisast  dengan Keria

mercha  seban

Tingkat kcpuasan karyawan
fuZASnYa

Pembamian  tugas  organisasi vang
sesual  dengan  kapasitas  dan kapabrlitas
seorang  karyawan yang diserahi tanggung
dalam  pelaksanaannya  merupakan
suatt  hal yang sangat  menentokan bag
terlalsananya suatu tugzas/pekerniaan
organisasi dengan batk. Tingkat kepuasan
karvawan  vang  dimaksud  dising o adalahk
pandangan karyawan Peruschaan [Daerab Adrv
Minum Kabupaten Nunukan terhadap beban
kerja ataupun tugas organisast yang dicmban
dan menjadi tanggung pawabnyva.

Berkaltan dengan kepuasan karvawan
dalam pelaksanaan program kerja Perasahaan
Pacrab Air Minum Kabupaten Nunukan,
ditakukan obscrvasi dan wawancara terhadap
para  karvawan  Perusahaan  Daerah  Aar
Mimum  tersebut. Hasil  penclittan vang
dilakukan dengan pendekatan cbservasi dan
wawaneara vang dilakukan mengindikasikan
hahwa pada  umumnya  para kasyvawan
memiliki tanggapan vang relatif puas dengan
heban kenja yang diberikan kepada mercka.
Hal ini sccara nyata terindikast dan relanf
cepatnya suetn togas'pekerjaen disclesatkan
oleh setiap karvawan yang ada.

terhadap

{bsorvasi yang, difakukan
menunjuekkan  bahwa  komndist pefaksanaan
tugaspekenaun sehari-harn oleh para

karvawan Perusahaan Daerah Adr Minum
Kabupaten Nunukan i berdongsuny sccard
“peniodik”,  vang secwra sederlana dopat
dikelompokkan berdasarkan “periode waktu™
serta disesumkan dengan lokast Keoa vang
terbag dua wvakm dikantor dan dilapangan.



Untuh  harvawan  dikantor, peptesue antira
pukut 0730 hingea pukel 1000 kbususova
dikantor, para karvawan  wnumnyva {8
Gy torhibar sibuk  menvelesmkan  tagas,
Aoedrer dart sekitar pukal 100 lunggea pukul
11.30 para karvawan schagian besar (3)-
49 o} terhihat beristirahat zaminl ngobrol atan
herdisnbust ringan. Sedangkan  untuk
karvawarl ditapangan justra terdthat  lchih
produktty dimulai dan pukul 0804 hingga
nukul 200 seluruh karyawan disibukkan
dengan pekerjaan, sedangkan pukul 1500
N 1003 Karyawan melakekan pekerjaan-
ovkeriazn vang lebth sederhana dan lebih
sarial vang swdal distor sedemikian rupa oleh
perangeuny Jawabnya, Hal in juga senada
dengan  hasil wawancara dengan  kasubag
administrasi, yaitu ;

“anemang  disim pembagian jam
kerja sudah di atur sedemikian rupa schingga
para pegawaikaryawan sudah mengerti akan
treas-tugasnya  vang  disesumkan  dengan
waktu kerja, schingga pula kepuasan kerja
vang dirasakan olch masing-masing, pegawal
jusa akan terpantune dart mercha  sendin

deagan  pemanfaatan ponbagian waktu
wersebut, selain itu biasanya sth disind juga
mmemberikan koebebasan  terutama untak

pwreka yvane kerja dilapangan, apikab mao
mengeeek peralain-perabaan lapangan sehan
ihua kalt atau schari sckall disesuaikan dengan
waktu vang telal diatur vang prating apabila
ada gangeuan dan lain-lain mereka dapat
bertangeung  jawab. inl juga  dimasksudkan
agar mereka tu  Jchilh nyvaman  bekera,
kepuasan  karvawan  adalah  kepuasan
munajemen,

ii). Tingkat kepuasan karyvawan terhadap
lingkungan kerja

tklim  lingkunpan  kenja  wvang
“honcdusitT vaoe antare Lao dudentifikasikan
oloh tersedianya fasibisas Kerja vang i
dan mekantsime kerpa vang jelas, nmerupakan
hal tain dalam organisas vang juga perly
divermat;,  karena  bal wn akan  sangat
mencrakan lancar atau tidaknyva pelaksanaan
tugas dan funesi organisasi, Sceara sederhara
dapan  dikeiukakan balws  kondimy “ikliom
Bpghungan  kenw  vrganizasn  akan  sangat
menentukan kinerja organisast dalam upaya
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mewnpudkan  misi dan mandar  vang
diembannya.  Schubungan  dengan hal
tersebut, ungkat kepuasun karvawan vang
dimaksud dalwn hal mi adalah tanggapan
para  kacyiwan Dacraly  Adr
Minum Kabupaten Nunukan terhadap kondes
{ingkungan kerja yang mendukung
petaksanaan tugas doo fungst organsasi.

Penelittan yango dtlakukan
mengmndikasikan  balwa  bmk  dan
Letersediaan fasilitas kega maupun dant segl
budayva kerja yang berkembapg & Perusahaan
Praerah  Alr Minum  Ksbupaten Nunukan
terivata  relant mendukung bam
pelakzanaan wgas dan  fungst  organisasi.
Secara nyata kKondisi mengenai ketersediaan
fasilttas kega dirunjukkan dengan  cukup
memadainya  fasilitas  kemga  vang  dapat
disunakan bagi kelancaran pelaksanaan tugas
dan fungsi organisast.

Sedanekan gambaran hudaya kerna
vang berkembang  dilingkungan  organisasi
Perusahaan Dacrah Air Minum  Kabupaten
Nunukan terfibat babwa umuwmnya dalam
pelaksanaan  tugas  schan-hart  senantiasa
dikembangkan budava kerja wang “saling
membanty” dan bekegsuna dalam bentuk tmn
kerja {tim work) untuk menyelesaikan fugas-
tugas  vang  dicmban,  erutama dalam
menyvelesaikan tugas vang dipandang sulit
dan membutuhkan kerjasama dalam bentuk
tiny kerja. Budaya kena yang cenderung lebih

Perasahann

scel

st

mengutamakan  kerjaswma  antar  sosama
anggota  organisasi  inl pada  gtlicaonya
bermuara,  pada  relaaf  cepatnya suatu
pokerjaan  terselesaikan., Hal oo Juga

tdisampatkan olch salah seorang Karyawan
PDAM Kab, Nunukan yang mengatakan :

L T— wah  dizim [umavan  nyaman.
lingkungan kerja vang konduaif adanyva saling
keterbukaan datam  hal  pekerjaan,  saling
Bante mombantuy aton hekerjasmna antara
satu sub denpan sub bidang lain, kendisinya
sangat-sangzat nyaman, walaupun tetap a2 ada
vang kurang senvenangkan, tapd itu sih
hanya satu dua orang iy pun biasanyy jarang

terjadi,  karena  ada  satu o svetem vang
digunakan  vaitu memecalikan persoalan
seeara  bersama-sama schingea persoalan

tersebut cepat dipeeabhkan dan diselesatkan
biasanva dar pimpinan sudah membuat hal-



hal sedenukian rupa schingga ndak ada saling
curtgra meneurigal, pokeknya saling tevbuka

dan  suling  mengerti kondis) satu samia
lain.. ™
Tingkat kepuasan karvawan terhadap
jaminan-jaminan {imbalanj

Kepuasan  karvawan  Perusabaan

Pyaergh A Minum Kabupaten Nunukan
icrhadap  jaminan-jaminan {imbalan] yang
diberikan oleh organisasi yang  dimaksud
dalam kontcks int adalah berupa anggapan
para karvawan tethadap sistem hompensasi
fimbalan) vang borlaku & Perusahaan Daerah
Alr Minum Kebupaten Nunukan.

Pencermatan terhadap stswin Iinbalan
berlaku di Perusaohaan Daerab  Air
Minum Kabupaten Nunukan mengindikasikan
hahwa selain menganut
(mengimplenentaskan)  sistetn imbalan
(prommosi,  pengeajtan,  penghargaan  dan
tutkiman digiplin) sehagmmana vang berlaku

yung

hagi sclurvh organisam pemenntahan  dan
swashi,

Meneermati hasit  penclitian yang,
dilakukan,  dapat  dikemukakan  babwa

tenryzta tanegapan para karyawan terhadap
sisleir  msentif vang  dikembanskan  di
Perusahaan Dacrgh Adr Minmn Kabupaten
Shamkan cukup pesmif, dan secara nyata telak
mampu memngkatkan kinerja para karvawan.
Seban hal -hal vang terurai dratas, pengamatan
sccara Jebth jaub mengena Kepuasan kerja
karyawan Perusahaan Dacrah A Minum
Kabupaten Nunukan, termyata
mengindikasikan bahwa  kondisi ini juga
gecara tudak langsung merupakan implikasi
darl dukungan pihak “top managcment™ yvang

scnantiasa  berupaya  mebbatkan para
kKaryawan  dalam  setiap  pengambilan
keputusan, utamanya  Keputusan keputusan
OrElnIsasl VARY  Rcnyangkul  kopontingin

para karvawan 1te sendin.

Faktor-faktor Yang  Berpengaruhb
Terhadap Efcktivitas {drganisasi
FPcrusahaan Dacrah Air Minum
Kabupaten Nunukan

Hanyuh  mngkaian  kriternia vang

digunakan untuk  mengevaluas efektivitas
orpanisasi, namuan untuk mensntukan faktor

vang mempengaraly kriteria tersebut adalah
aangat sulit. Oleh karena ite hoaras puka dilihas
pada  hasil-hasib penchtian yang  telahb
dilakukan sebeluwmnya,

Sehubungan dengan hal tersebuat maka
akan dicoba untuk dikemukakan faktor-faktor

vange  herpengareh terbadap efektivitas
arganisast  dan  Perusatwan  Dacrah Adr

Minuin Kabupaten Numukan, sepertl yang
telall dipaparkan pada bab sebelumnya maka
fokus penclitian akan dibatasi menjadi dua

faktor, wvaite faktor tnrernal dan faktor
cksternal.

Faktor Internal micliputi
Karakieristik {Iroanisasi, k. arakteristik
Pegawal  dan Kebiyakan  dan Praktek
Manajemern.

Faktor Eksternal meliputi Faktor
Geografisiwilayvah, Faktor Politik, Ekoenemi,
Sosial dan Budava serta Teknologn, dan
Faktor Kompetitor Pesaing,

Faktor Internal

Faktor Intemal  schagaimana  yang
dijelaskan di atas biasanva adalah  tfaktor-
faktor vang dapal dikendabken olch pihak
manajemnen, karena factor faktor inl memang
berada dalom hingkungan organisasi. Adapun
pengaruhnya terhadap  cfektvitas  organisasi
Perusahaan [Daerah Ay Minwn  Kabupaten
MNunukan dapat dijelaskan schagai berkat:

1. Karaktersitik Oreanisasi

Kerakteristtk orpanisast disin vane
dimaksud adalab struktur organtsasi. Struktur
dapat diartikan sehagai hubungan vang relatif
tetap sifatnya {given) vang merupakan cara
suatu OrgRAMNISAs] KICIYUSUL Orang-Orangnya
untuk menciptakan sebuah organtsasi. Secara
sederhana  strektur  diartikan schaga  cara
hagaimana orang-orang akan dikelonpoklkan
untuk menvelesakan pekeraan, Pencernmatan

terhradap  faktor  strekiur orgamsast  dalam
penelitan wu mencakup spostalisast
nekerjazn,  rentang kendall  serna hirarki

organisast  vang beriako pada Peruszhaan

[Yacrah Air Minum  Kabupaten KNunukan
dalam  katannya  dengan pelaksanaan
PTOLTAN-Progran kera WAL telaby
dieanangkan.



Duri hesil  pengamatan  diporoleh
babwa  strukiur orpamsast vang  fclah
diluksanakan  olelr Orpanisast  Perusahaun
[agnizh Adr Minun Kabupaten Nunukan telah
sehagmmana  mestinva.  Diana

PDAM  Kab., Nunukan o
moclel  orgamsas: terbuka  dan
herstraktur  linter  sehingga  akan  tegiadl
interabsl  vanz  terbuka pula antara sate
dengan vang lainnva, antara pimpinan dan
bawahan vang dapat mengurangl terjadinya
konllik  antar personal di PDAM Kah
Nonukan, selain itu juga peojejanyan Xarier
Villy sesuat dengan vang telab ditetapkan dan
sclama o odak  mengalami hambatan,
penempatan seseorang  disesuaikan dengan
latar belakang vang dimihkinya selain juga
tetap mempertiimbangkan tingkat senioritas,
pertimbangan  kapabilitas pegawar terhadap
pelaksansan tugas dun {fungs jabatan yang

bt jadan
Ll TS
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dicmbannyva.

Karakteristik Pegawai

Pemahaman tentang  perpaduan dan
Loserasian amara upayva  mewujudkan
kepentingan  organtsasl dengan balk  tfudak
menpahatkan Kepentingan pard  angeetanya
fRarvawan pegawsi) adalall merupakan salah
suti hal yaog sangar penting dalam upaya
menikal efektivitas suatu orgamisast. Dalain
Lomteks mt, Steers {1980; 194}
mengemukalan bahwa:

= .Pada  kenyatsannya
anggoly  orgapisast  munghin
aktor pensareh yang paling penting atas
karena tinglahlakn  merekalah
dalam  jangka akan
memperlanear ataw menatangl tercapainya
tujuan  organisasi. Nesadaran akan  sifat
perbedaan pribadi yany terdapat < antara
para pokeria saneat pentme artinya karena
pekeria vang berbeda membertkhan tangeapan
Jenzan cora vang boerbeda pula atas usaba-
iszha manajemen untuk mencapa usaha yang
dirahkan ke fujuan, Dengan  mengetabul
nerhedaan nl. parz manapemen dapat
ancangan  mcrcka  terhadap
sengoipamsasian dan kepemumpinan  atas
pokeria dalamy pekerjaan, dengan
demikiun meninghatkan kesempatan
bekerjusama  dan memperbesar  dukungan

angeota-
merupakan

efekiivitas

WAng PAN] A

feny ehuatkan

dan

bersama  untuk  sasaran  oroanisase Harana
pokok untuk mendapatkan dukungan yang
diperfukan 11 dan pekega adalab
mengintegrasikan  tujuar pribadi dengan
SASUMAN organisas..”

Peninjauan  terhadap  karsktenisittk
pegawal pada organisasi Perusahaan Daerab
Air Minam  Kabuparen Nunukan selanjutnya
dilakukan mefalut pendekatan  pemahaman
terhadap  “komitmen  karvawan™,  terhadap
pelaksanaan tugas organisasi yang diemban,,
scrta “prestast kema™ para karyawan vang
dikaitkan  denpan motivash  tujua dan
kebutuhan, kemampuan serta kejelasan peran
nrercka

Dari  hasl]l  pengamatan,  didapati
bahwa pada woumnya karaktenstik pegawai
dart scpi orientasinya terhadap pelaksanaan
tugas organisasi telah  relatif berlangsung
cukup baik. Bahkan sangat jelas  terlthat
kemampuin pra kKarvawan untuk
melaksanakan tugas dengan schadk-batknya
dan sesual dengan target yang dibenkan, Hat
inj jelas meaunjukkan bahwa dar segl
komitmen  pura  karyawan  twrhadap
pelaksanaan fugas organisast yang diemban
refarif telah dopat bertangsung seeara efektif.

Sementara  itw,  RKoraktenstk  para
karyawan pado  Perasahaan Dacrah Adr
Minum  Kabupaten Nunukan yang diccnnan

melatui - pendekatan prestasi kerja,  para
pegawnl  menunjukkan  bahwa  dan sem
motivasi, tujusn  dan kebuthan  pegawal

relatif lebibh dapat dipeoubd oleh organisas
Perusahaan Dacrah Air Minum  Kabupaten
Nunukan. Hal inl terutama dapat dicapat
herkat kemampuan  orgamsasi  Perusahaan
Dacrah Air Minum  Kabupaten Nunukan,
khususnya pihak mzngjemen {direkst) dalam
menganisipast kebutuhan para pegawainya
melalut pallerapan sistem
tmbalan/kompensast (feemasek bonush serta
adanya dukunean berupa fasilitas kenja yang
refattd momadar, vang justro merupakan salah
satu  faktor kunci clektifmva  pelaksanaan
tugas-tegas  orginisast  pada Perusahaan
Dacrab Air Minum Kabupaten Nunukan.
Pengamatan  terhadap
kerja pegaval wenunjukkan babwa meskipun
secara rebatif didominast oleh pegawal dengan
tingkat pendidikan SLTA ke bawal, namun

kemanipuan



dengan adanva moetivast vang baik darl piliak
mangjenen  meladul  pemberlakosn sistem
unbalan {kompensaz) vang mengacw pada
hebutalan  pegawal terschat, serta adanya
budaya kerja saling membantu antar bagian
organisasi dalam bentuk e work (tim kerja),
vang pada  gilirannya  dapat  membenkan
dampak  pasitef  terhadap  kemampuan
pelaksanant trgas-tugas penesahaan,

Peraturan Bupati Nunukan No.o [}
Tahun 2045 Tentang Susunan Oreanisasi dan
Tata Kerja Perusshasn Paerah Air Minum
telab mcmiuat secara rinct urakan tugas dard
inasing-masing baglan ereamsast Perusahamm
Dacrab Air Minwm yang merupakan suatu hal
vang mendaszr  yang  sangat  menentukan
kejelasan peran dan masing-masing individu
organisasi Perusahaan Dacrah Air Minum
Kabupaten Munukan. Pemahaman secara jelas
terhadap peran dan masing-masing bagian
arganisast mi selain menunjukkan  bahsva
dalam peluksanaan tueas dan tungsi dan
masing-mastmy hagian  orpanisasi telah
terdapat suatn pedoman kerja vang  jelas,
sekaligus puga merupakan salah satn faktor
vang  horhasil merunjang,  clektivitas
organisast Perusalian Dacrabh Alr Minwm
Kabupaten Nunokan, karcna depgan demikian
para pegsawal dapar rolatf denzon mudash
memilalt dan moemprioritaskany  pelaksanaan
tugas  yany  nendadi tapgrunpjawabnva
IMASINY-TIASITLY,

Eebijakan dan Prakick Manajemen
Kebijakan dan praktek  manajemien
merupakan salah satu dimensi organisasi vang
sangat  penting  untuk  dicenuati
kerangka pentlatun efektivitas  organisasi.
Untuk memabam wengenar hal i datam

dalam

rangka pelaksanaan PRI P ST
Perusahaun [Dasrah Aar Minum  Kabupaten
sunukan,  maha dan dimenst hebijakan

orzunssasi  difakukan  pencermatan  teshadap
wipeh  penyusunan  tujuan  strategis,  serta
pencarian dan pemanfaatan terhadap proses
Lomunikast don keordinast “internal™ antar
angeotn dan antar bagian  organisast dan
“ekstemal” antara Perusahaan Bacrah  Adr
Minum Kabupaten Nunukon dengan institust-
institusi  yang terkait dalam pelaksanaan
organisasi,  pola  kepemimpinan  dan

sengambilan keputusan serta inovast dan
adaptas] orgamsast.,

Hasil  penclittan  terhadap  aspek
peryusunan  tjuan strategls  menunjukkan
bahwa dalam rangka pelaksanaan tugas dan
fungsi orgasnisasl, telah terdapat upava-upaya
Perusahaan Daeralh Airv Minmm  Kabupaten
Nunukan untuk menyusun tujuan strategis
organisasi depgan senantiasa  berpedoman
picda dasar hukum pembentokan organisasi,
serta kebijakan pembanpunan, balk sccara
nasionat  maupun  kebjjakan  peinbangunan
dacrah scoagauman vang telah dwanangkan
oleh Pemerintah Kabupaten Nunukan.

Hal inl seccara nyata  dundikasikan
depgan  wyuan  organisasi  yang  termuat
didala;ny  Poraruran Puncnntah Daerah

Kabupaten Nunukan Nomor 19 Tahun 2002,
Tentang Perusvesahsan Paecrah Alrr Minum.
Dimana tyjuan organisasi tersebut vang juga
dijadikan sebagal pedoman kehiakan jangka
panjang adaiah:

Melaksanakan dan 1SN ang,
kebjjakan serta progrin Pemlerintah
Kabupaten & mdang  pelayvanan  {good

serviee) yang bersifat memberikan jasa dan
menvelenzoarakan kemanfaatan wmem;

Sehagal pengembangan
perckononuan di Kabupaten, pemberdavaan
perekonomian Lierakyatan dan sumber untuk
peminekatan Pendapatan Asli Daerah;

Untuk mencapal tupuan terschut i
atay perusahaan menjalankan  usaha-usaha
dalam ari1 seluas-Tuasnva,

i giag

Sementara dalam upava
mensukseskan  tujuan  organisasi  tomschut,
pelaksanaan program-program vang  telah

ditetapkan dilaksanakan dengan sumber dana
vane  diperoleh  dan hasil  keuntungan
rperasahasn ditambah dengan subsids dan
Pemermtah Dacrab Kab, Nunukan.
Peneenmatan terhadap proses
homunikasi dan koordinas: sebagar salah satu
hagion dari dimensi manajemen,
menunjukkan buhwa secara “Intemal” proses
Lonmikast dan koordinas: antar bagian dan
antar angeo organisast Perusabaan Dhaerah

Air hMinum Eabupaten  Nunokan  tefab
berlangsung  dengan  relatif sangat baik.
Sedangkan  pensimtan terhadap proses
komunikast  dan koordinast  “eksternal”



dengan  nstitus-iastitust len vane  wrkoit
dalamy  setiap program-program  Perusahaan
I'aerah Air Minum  jugo terindikast telah
berlimgsung dengan sangae bath don relatif
menunjuekkan [alinan hubunzan vane saling

menungang  dalam  pelaksanaan  program
tersehut.
Peninjauan ternadap sewl

kepemimpinan dan pengambilan keputusan,
menunjukkan  hahwa pola kepemimpinan
dikembangkan  oleh  pthak  margemen
organisai Perusabaan  Dacrah Alr Minum
kabupalen Nunukan adalah poki
Lepemimpinan - yang  tanggap  terhadap
wpirasi bawahan,  Selwn hal  tersebut

ktebebasan  mengartikulasiken  Kepentingan
bagl para staf kepada pihak mangjemen,
utamanya dalam rapat-rapat intem
Perusahaan Dacrah A Mmum  ataupun

Lesempatan kesempatan formal dan informal
[ainnyil  juga  merupakan lain  pols
manajerial yang  berlaku pada organisasi
Perusahaan Dacrah Arr Minum  Kabupaten
Nunukan. Hasi] pengamatan vang dilakukan
mengindikasikan  babwa pola  manajemen
vang  diterapkan oleh  rop masagement
arganisasi Perusabaan Daerab Al Minum
Kabupaten Nunukan i termyate menibenhan

e1rl

pengaralr  yang  sangat posilil terhadap
ciektivitas orsanisast vang dipimpinnya.
Tlntuk IMCIgAntISIpas herbasai

dinamika tuntatan dard lingkangan organsas
finternal dan cksternal), khususnya tantangan

dibaclapt  dalam  katannya  dengan
pelaksannan progrom-program  Perusabaan
idacrah Asr Minum  Kabupaten Nonukan,
pithak  manajemen  senantiasa  berusaha
melalulan inovast dan berbagan penyesuaian
terhadap linrkunzannya.

WIS
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2. Faktor Eksternal

Mueskipun dalam RCTVataanmys
wringhall  faloor-fakror chsternal  suaty
oreanisasi tulak dapat dikendalikan secara
ngsung  oleh pihak manajer  orsanisasi,
mainun karena kestrategisannya, maka etap
perlu untuk dikenall dan dicenmant secara
seriuz, Revrisond Baswir (1993) menvitir
pendapat . Bryan  dan Wiate  menvatakan
habwa Bila dibibal dai Jangkavan kendali
pengelola suatn organssasy,  faktor-faktor

130

chsternal 1m dupar dipifab kedalam faktor-
fuktor vang poriu dicermatt dan faktor vang
dapae  dipengaruhi Selanjutnya dyelaskan
bahwa  faktor purlu  dicermarn
maksudnya adalah taktorfaktor yang suma
sckale diluar janpokauan dun kendall pengelola

yailg

oroanisaslt.  Terhadap  daktor-{aktor
PO OTEATISAST hanya dapar
MeNCCrrAtinya, untuk kemudian

menyesuatkan stratemt dan kebijakan vang
sesual denyan kondesi faktor-faktor tersebut.
Sedangkan fakior wvang dapar dipengarubi
Masanya masih  dalam pangkauwan dava
pengarub  pembnpin  organisasl. Walaupum

pengarul  ani tidak  sepenubnya dapat
dikendalikan, tetapl pomimpin masih dapat
mempengaruhi - sesual dengan kebutuban
pengembangan  organisasi.  Sehubungan

dengan faksor ini, yvang periu dilukukan olch
pomimpin organisast adatah pengembangan

daya  pengaruhnya  guha menwjang
cfektivitas strategt vang dijalankan.
Sepertt vang telah dipaparkan

sebelimnya  bahwa Faktor Ekstemal svang
dapat mempengarehi cfektivitas  orgamsasi
Perusahaan  [Daersh  Air Minum  Kab.
Nunukan, antara lain

Faktor Geografis/wilayah

Kondisi  fisitk  wilavah  Kabupaten
Nunukan sangat potensial bagl Perusabaan
[haerah Alr Minum  untuk mengembangkan
bidang-bidang wsaha yang strategis seperls
bidang usgha agrotisnis dan perdaganean.

Ketersedizan  lahan  potensial,  kondisi
genorafis vang berbatusan langsung dengan
negara  Malaysia  merepakan peluang

sckaligus tantangan bagl Perusahaan Dacrah
Alr Minwm  sclaku bisais unit stratesik
{stravegic wnil business)  yvang dimibik oleh
Pemerintah  Daernh Kabupeten  Nunwkan
dalam upaya “meadengheak” Pendapatan Ash
Dacrab sesual dengan wjuan organisast,
Namun demikian periu dicermati jug:
halwa kendisi wilayah yvany dikelidling oleh
lawet Kota  Nunukan  dimana
beroperasinya  Perusahaan Duerh Arr
Minum. memibiki Decrah Aliean Sungal vang
relatif sedikot dan tidak besar hal ini
disebabkan terjndinya perubahan yang drasts
karena pertumbuhan dan perkembangan Kota

Lorutantia



Nunuhan vang bepitu cepat schinggs IDAS
vang wdz mentiliki debit vane tdak begite
besar  ditambah lagl  denpan semakin
berkurangnya  lahan-lahan  yang  ditumbubn

tanaman  scbagal penvangga ain, schingga

dapat  mempengauhn ke efvktivan  dan
Perusahaan Dacralh  Alr Minum Kab.
*unukan.

Dart hasil observaal terlihat bahwa
dengan kondiai yang demikion otomatis pada
saat i1 PDDAM  lebih bergantung kepada
Londisi cuaca, dimana akan bergantung sckali
kepada banvaknya curah hujan. Dan kal im
sangm  herpenearuti terhadap kKinege dan
PLIAM sendird, namun demikian hal-hal yang
dilakukan untuk menssatast il juga cukup
optirnal - misalnya  dengan melakukan
pembuatan dam dan bak penampungan untuk
mengantisipasi apabila yaog terjadt adalah
hehenngzan.

Hal scnada juga disumpaikan  oleh
salah seorang karyawan'pegawal PRAM Kab.
Nunuhan :

“ I Nunuken i telah tegads
perubahan yang sangat cepat sckali dulu pada
tahun  S-an 2  disini sangat  banyak,
sungainya masth datam, sehingga kita tidak
kesulitan  mencart  air, pohon-pobon juga
masilt sangat  banyak  schingga  dapat
menampung air, nall berbeda sekali dengan
saat ini, sungainya saja bisa difalmi dengan
Jatan kakl, kalaa delu sih ngga bisa aumya
dalam sckale., Jadi PIXAM zaat 1 akan sangat
bekerja ckstra untuk memenuin kebutuhan air
apalagl musim Kemaraw, wah sungguh repol
harena debit yang ada kadang kadang keci
sehingga kita hamus mengantisipast kalaa
sudah dafam keadaan begini....”

[t hastl paparan di atas jelas sekab
hahwa diindikasikan factor gecurafisiwilayah
akan sangat berpengarub terbadap efektivitas
PIVAM, namun int inasih bisa b atas apabila
adanyva pengelolaan organisasi vange haik dari
pthak manajemen dun dubeagan baik dan

pemerintall  madpun  masyarokat  selaku
pengiena pasa dar PDDAM,
Faktor Politik, FEkonomi. Sosial dan
Budaya serta Teknelogi

Organisay)  darjems  apapun  vang

beroperasi akan  nclalui berbagar  system

dan
saling

politik.  Interakst  amara  organisash
lingkungan palitik aidalah

mempengarahi satu sama lain. DI satu prhak

oreamisasi  mencoba  antuk  mempengamhl
systemr poliik untuk mweningkatkan
kescmpatan  bagl  keberlangsungan hdup

mercka, Yang puling tampak adalah upava
lofbring  wang  ehstensif  dan orgamwsast
kepada pemerintah,

[Yam ses ckonomi, relatif semakin

membatknya  kondisi  tingkat  pendapatan
perkapita  masyarakat  pada  umumnya,
menyebabkan  meningkatnva  dava bels

masyarakat, hal int merupakan suatu poluang
bagi Perusahaan Dacrah A Minum  dalam

mengembangkan usahanya [3engan
meningkatnyva dava beli masyarakat miaka
merupakan  tamtangan  tersendin dan
Perushaan [dacrah Alr Minum  Kabupaten
Nunukan untuk nmeninghkatkan
produkinvitasnya,

Kecenderungan  lainnva  yang  Juga

perlu dicermati adalah kecenderungan social
dan budaya vang memiliki Kerelust yang
sangat  positif dengan  dinamika  ekonom
masyvarakat, Relatif semakn membaknya
kondisi perckonomian daerah vang dirings
pula dengan relatil semakin  membarknya
tingkat kesgjahteraan  social masyarakat.
Sclain itu budaya atau kaltur masvarakat vang
ada  termasuk  faktor wvang  berhubungan
terhadap Kesukuan, apama, status social dan
latar helakang penpaloman  tenaga kerja,
Factor-faktor inl mempengaruhi norma-norma
dan pengaharapan anggeta organisasi dalam
hal ini adalah pegawal karvavwan,

Teknologl dapat dinvatakan sebagal
proses dan teknik vang  digunakan  unuk
enghasitkan barang dan jasa. Idengan Kata
fain, teknolom dapat berarti tekmbk  wvang
divunaken  dalam  aliranfaras pekerjaan.
Densan demikian teknologr meliputs
cakupan‘linekop vang luas dan teknik vang
dipersunakan.  Selain hal  tersebur factor
wknologlh  menjadt sangat  penting karena
POAM Kab. Nunukan v dalam operasinya
tiduk akan lepas dar teknologt ini, antara lain
adafah  penggunasn alat dan mesin sota

imformasi  schingea  dapat mempengarubi
clcktivitas OTEANISAs] jika tidak

memperhatikan  factor inl. Semakin  pesat



perkembangzan  eknelogl  yang  wojads di
dacrah sast nl, teratwna wknolog dibidang
Lnfunmasy, merupakan suatu kesempatan yang
sangal  builk  bugi Perusabaan  Dacrabh Auar
iinum untuk dapat memantaatkannva dalan
ranslka memperoleh herbaga wwfonnast yang
nerhubunean dengan usaha yAg
dikembangkan, batk informasi yang berkaitan

dengan  pemasarsn  maupun  infonmasi-
informasi  tentang  peluang-peluang bisos

huru vang dapat dijalankan oleh Peruszhaan
[Yacrai Alr Minum Kabupaten Nuiukan.

Iarr hasit pencliian diperoleh babwa
factor-faktor  eksternal  seperti politik,
chownni, social dan bodaya tidak  teralu
mempenmarull cicktivitas orsanisas PDAM
Kab.  Nunukan  artinya selama  pikak
manajemen dapat mengatur, rengelola dan
mengarahkan keberlangsung hidop organisasi
surta dapat membaca situas) dan kondist yang
ada maka tactor-faktor ini sceasn optumal
dapat dt atasi, PDAM dapat terus herjalan
berinngan  dengan  factor faktor  tersebit.
Namun  demikian  factor  yang  dapat
mempengaruhl efektivitas orzanisast adalah
{actor  tckoolom.  karema PDAM Kab,
Nunukan  datan operasionalnyay  adalab
menzeunakan tcknologt, penyediaan  sarana
dan prasarans amivk memenuhi kebutubhan air
borsth kescimuanya akan  menpgunakan
teknoloel,  schingea  jika tidak  dilakuokan
seeara  optimal  dan kurang  menekut
perkembangan  weknolog maka akan dapat
berpengaruh terbadap keefektivan orsumsasi
PDAM Kab. Nunukan.

Faktor Kompetitor/Pesaing

Faktor  vang  sclayntnva dapat
berpengaruh terhadap efcktivitas organisas
PIYAM Kab. Nunukan zdalah adanya pesamnsg,
dimana aclanya orsanizasi perasabaan lam
vany meinkilikl osaha vang sina yallo wofuk
maonenthi kebutehan air hersth kepada
masyarakat. Adaya /pesaing, dbmaona antara
satl OTEanisIs] porusanadn dengan orranisas
Lt akan  saling bherlomba,  akan saling
berhompenst untuk brsa mengadi yang
terbatk. Puactor pesaing bisa saja menjadi
suatu organizasi wrsehut menjads tidak eleknf
atau buhkon menjads lebah efeknt tergantung
bagmmana perusahaan  tersebut  mampu

mwenganiisipasl keberadaan suats kompetitor
atau pesangnya

Rerdasarkan hasil  penelitian yang
dilakukan, menunjukkan bahwa pesamg dan
PIrAM Kah, Nupuckan untuk saat ine belun
ada, vany ada hanyalah pensuply alr bersth
masyarakat  vang  sitatnya hanya
berdasarkan peonintaan dari masyarahat, jika
masyvarakat butoh maka mereka akan bels
schingga udak permanen, Berdasarkan mi
maka factor pesaing pada saut 1 tedakdah
terlale  berpenpgaruh terhadap efektivitas
orsantsasi P12AN Kab. Nunukan.

untulk

Fenutup
Kesimpulan

Berdasarkan  urnian pembahasan dan
hasil penelitian yang dikemukakan maka
dapattah  ditarik suatu kesimpulan  sehagai
buerikut :

L. Penilalun secara keseluruhan
mengindikasikan bahwa pelaksanaan tugas
dan funegst Organisasi Perusaliaan Daerah
Arr Minun  Kabupaten  hunokan dalam
upaya pemingkatan pendapatan daerab telab
bertangsumyg secara ciektid, vang dibuktikan
dengan program dan target, kemampuan
Organtsas] Perusabaan Daerah A Minum
Kabupaten Nunukan untuk wmenveswatkan
dirl dengan tuntutan lingkungan cksternad
dan internal OTYHNISAS], tinghat
produktivitas  organisasi  yang  cukup
memadai, serta tingkat kepuasan  kerja
pogawal vang rclanf cukup tinggm batk
terhadap beban tugas yang dibentkan oleh
organisasy, terhadap lingkungan  maupun
terhadap jaminan-jaminan {unbalan) vang
diberikeam oleh  Orgamisasi Perusabaan
[asrah Air Minum Kabupaten Nunukan.

2 Faktor-fuktor vang secara  positif dapat
meningkatkan etelitvitas Perusabaan
Daerah Al Minun Kabupaten Nonokan
antira lamn wdatab :

1) Karakteristik  orpanisast yang menganat
model  orzantsast  terbuka vang  lebib
memunekinkan  adanya  interakst  yang
terbula antara satu dengan vang lainnya
schingga  dapat konflik
Infernal, schain 1w penempatan seseorany
yang telaly sesual dengan latar belakany

IMICOEUTAL S



1}, Raraktenstik pegawar borepa komitisen
pegawal  terbadap karva dan  terbadap
pelabsunaan program  kerja Perusahaan
Daerah Ay Minum Kabupaten Nunukan.

ut),  Kebyakun  dan prakeek  manajomen
dimana teizh borupava dengan
kebijakannya menyusun fujuan strategis
arganisasi  serta manaemen  yvang

herlangsung secara efcktif, batk dalam
komunikast maupun koordinast.

ivy. Faktor Politik, Fkonomi, Sosial dan
Budaya yarg relatif mendukung terbadap
beropoerasinva PIIAM

3. Fakwor-faktor vang secara negatif  dapat

berpengaruh terhadap cfckuivitas
P'erusuhaan Dacrah Alr Mwinum

Kabupaten dunukan antara lain adalal :

1) Kebyjakan dan praktek managjermen dan
seel kebijakan berupa upava pencarian
dan pemanfaatan sumber daya vang relant
helum berlangsung secara ctekut.

i) Faktor peografis’wilayah dumana factor ini
dapat  menjadi kendala  mengingat
wilayahnya yang di keliling: oleh Taut dan

[DAS  yunp  relatif  keeil
sedangkan kawasan lahan vang ditmnbuhi
tanaman  vang menpadl proyvangga  air
sumakin  borkurang  sehingsa hanva
mengandalkan pada air hujan, dengan
demukian  dapat  berpengaruh neratf
terhadap cfektivitas organisasi.

iii} Faktor Teknolosi belum dapat dijarankan
sepenubnya  dimana penyediwan  sarana
dan prasarana untuk penvediaan air bersih
belum bhegitu memadar walaupun secara
operasional dapat berjalan, sclain itu

inemiliki

pencrapan  teknoloet vang ada balum
optimal di terapkan.

Saran

[. Apar prhak  manajomen oeranisas
PPerusighaan L¥acral Alr Rl
Kabupaien Nuukun lebily
mengoptnnalkan faktor-faktor  baik  1tu
{akror karakreristik Oroanksasi,

karakteristik pogawal, maepan kebijakan
dan praktek mangjemen schingea lebih
dapat meninzhkatkan efektivitas
OFETATISASIIVE.

2. Melakukan pembenahan terhadap faktor-
taktor yang bempengaruh negatid terutama

datam  hal dan
prasarana scrta peningkatan bailk sceara
huantitas  maupun  kualisas  terhadap
sumber dava manusia schingea  dalan
melaksonakan tagas dan fungsi oreanisasi
perusabiaannya dapat lebth mantap dan
mamapu untuk meningkatkan efektivitas
arganisast perusahasn Rhuswsnva dalam
mentngkatkan kebutehan penyediaan arr
hersth.

penyediaan  sarang
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